PERBANDINGAN KADAR FLAVONOID PADA KULIT
BAWANG MERAH (Allium cepal.) DAN KULIT BAWANG
PUTIH (Allium sativumL.) DENGAN METODE
SPEKTROFOTOMETRI UV- Vis

TUGAS AKHIR

Oleh :
RINA ATIKA
18080125

PROGRAM STUDI DIPLOMA |l FARMASI
POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA
2021



PERBANDINGAN KADAR FLAVONOID PADA KULIT
BAWANG MERAH (Allium cepal.) DAN KULIT BAWANG
PUTIH (Allium sativumL.) DENGAN METODE
SPEKTROFOTOMETRI UV- Vis

TUGAS AKHIR
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Dalam d4eai

Gelar Ahli Madya Program Studi Diploma Il Farmasi

Oleh :
RINA ATIKA
18080125

PROGRAM STUDI DIPLOMA Il FARMASI
POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA
2021



HALAMAN PERSETUJUAN

PERBANDINGAN KADAR FLAVONOID PADA KULIT BAWANG
MERAH (Allium cepa L.) DAN KULIT BAWANG PUTIH (Allium sativum
L.) DENGAN METODE SPEKTROFOTOMETRI UV-Vis

Oleh: RINA ATIKA

18080125

DIPERIKSA DAN DISETUJUI OLEH:

PEMBIMBING 1 PEMBIMBPI 1

NIDN.0602038701 !/ NIDN.0623109201

ii



HALAMAN PENGESAHAN

Tugas Akhir ini diajukan oleh :

NAMA : Rina Atika

NIM : 18080125

Jurusan / Program Studi : Farmasi

Judul Tugas Akhir : PERBANDINGAN KADAR FLAVONOID PADA

KULIT BAWANG MERAH (Allium cepa1..) DAN
KULIT BAWANG PUTIH (Ailium sativum L)
DENGAN METODE SPEKTROFOTOMETRI
UV-Vis
Telah berhasil dipertahankan dihadapan Tim Penguji dan diterima sebagai
bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Ahli Madya
Farmasi pada Jurusan / Program Studi Diploma III Farmasi, Politeknik

Harapan Bersama Tegal.

TIM PENGUJI
@
Ketua Sidang : Kusnadi, M.Pd ( {H{ )
Penguji 1 . Joko Santoso, M.Farm ( )
Penguji 2 - apt. Rizki Febriyanti, M.Farm ( - )

/
Tegal, 14 April 2021
Program Studi Diploma IIT Farmasi
Ketua Program Studi,

i3l i

‘apésSari Prabandari, S.Farm..MM
NIPY. 08.015.223

v



HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Tugas Akhir ini adalah hasil karya saya sendiri, dan semua sumber baik

yang dikutip maupun yang dirujuk telah saya nyatakan benar.

NAMA : Rina Atika
NIM : 18080125
Tanda Tangan

Tanggal : 14 April 2021




HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR
UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika Politeknik Harapan Bersama, saya yang bertanda
tangan dibawah ini:

Nama : Rina Atika
NIM : 18080125
Jurusan/Program Studi : Farmasi
Jenis Karya : Tugas Akhir

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Politeknik Harapan Bersama Hak Bebas Royaliti Non ekslusif (None exclusive
Royalty Free Right) atas tugas akhir saya yang berjudul :

Perbandingan Kadar Flavonoid Pada Kulit Bawang Merah (Allium cepa 1..)
Dan Kulit Bawang Putih (4llium sativum 1..) Dengan Metode Spektrofotometri
UV-Vis.

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas
Royaliti/Nonekslusif ini Politeknik Harapan Bersama berhak menyimpan, mengalih
media/formatkan, mengelola dalam bentuk perangkat data (database), merawat dan

mempublikasikan karya ilmiah saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
penulis/pencipta dan pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat denan sebenarnya.
Dibuat di : Politeknik Harapan Bersama

Pada Tanggal : 14 April 2021

Yang menyatakan

% |

SEPULUH RIBL RUPIAH

.....

Vi



MOTTO
Akan ada harapan bagi mereka yang selalu berdda, lserusaha maka
selalu ada jalan bagi mereka yang terus berusahtakianelupakan doa.

Jika Allah Tujuanmu : Harusnya tak ada lagi yanghya&itimu dengan
penilaian dari selain-Nya, karena yang menjadi gemenu hanyalahh
penilain dari-Nya.

Banyak orang yang gagal dalam kehidupan, bukann&akeirangnya
kemampuan, pengetahuan, atau keberanian namun karg@a mereka

tidak pernah mengatur energinya pada sasaran {Hbbbard).

Jangan menyia-nyiakan hidumpu dengan menunggunlghkbahwa kau

mampu untuk terbang sendiri (Audrey Gene).

Kegagalan bukanlah alasan untuk menerima kekalamabil hikmah dan

belajar dari kegagalan yang telah terjadi sebagdaimeraih keberhasilan.

Kupersembahkan untuk :

» Mamahku Tercinta
» Pembimbing Tersayang

» Kekasihku Tercinta “Wahid Thoriqul
Bahri”

» Sahabat-sahabatku

> Circel ku “Isna Aenun.A dan Auril
Febby.S”

» Teman-teman Angkatanku

» Keluarga Prodi Diploma Ill Farmasi

vii



PRAKATA

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWTang telah
melimpahkan nikmat dan karunianya sehingga pedajist menyelesaikan Tugas
Akhir berjudul “PERBANDINGAN KADAR FLAVONOID PADA KULIT
BAWANG MERAH (Allium cepalL.) DAN KULIT BAWANG PUTIH (Allium
sativumL.) DENGAN METODE SPEKTROFOTOMETRI UV-Vis” dengan
baik. Tugas akhir ini ditujukan untuk memenuhi badatu syarat dalam mencapai
gelar derajat Ahli Madya pada program studi PotitkiHarapan Bersama.

Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis banyakdapatkan bimbingan
pengarahan, bantuan dan dukungan dari berbagak.pidatuk itu, pada
kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terisitakapada :

1. Bapak Nizar Suhendra, S.E., M.P.P, selaku DireRuliteknik Harapan

Bersama.

2. lbu apt. Sari Prabandari, S.Farm.,M.M, selaku Kedtwadi Diploma Il

Farmasi Politeknik Harapan Bersama.

3. Bapak Kusnadi, M.Pd, selaku ketua penyelenggarad Aghir.

4. Bapak Aldi Budi R, S.Si.,,M.T, selaku pembimbingdng dengan penuh
kesabaran dan ketelatenan memberikan arahan damban selama ini.

5. Bapak Joko Santoso, M.Farm, selaku pembimbing rigydengan penuh

kesabaran dan ketelatenan memberikan arahan damban selama ini.

viii



6. Mamah dan keluarga tercinta yang telah memberikakurtgan moral
material serrta doa dan semangat dalam penyuswgas Rkhir ini dapat
selesai.

7. Laboran Farmasi yang telah membantu dalam prosedijien, terimakasih
atas tenaga dan waktunya.

8. Teman-teman dan sahabat yang selalu memberikan ngaku serta
dorongan untuk terus semangat dalam menyelesaikgasTAkhir ini.

Semoga Allah SWT memberikan ampunan, melimpahkama
dan mencurahkan karuniaNya serta gandakan pahal&kahijakan semua
pihak yang telah memberikan bantuan kepada persgiama proses
penyelesaian Tugas Akhir ini.

Untuk itu, penulis sangat mengharap kritik dan satari semua
pihak yang bersifat membangun lebih baiknya kauiia.tAkhirnya penulis

berharap semoga karya tulis ini dapat bermanfagtdenbaca.

Tegal, 14 April 2021

Penyusun



INTISARI

Atika, Rina., Aldi Budi R., Joko Santoso., 2020. Rbandingan Kadar
Flavonoid Pada Kulit Bawang Merah (Allium cepal.) dan Kulit Bawang
Putih (Allium sativum L.) Dengan Metode Spektrofotometri UV-Vis.

Kulit bawang merah dan bawang putih merupakan limyang memiliki
kandungan senyawa aktif yang dapat digunakan sebbgttradisional dan telah
banyak diteliti memberikan manfaat yang besar Bapidupan manusia. Kulit
bawang merah dan bawang putih mengandung senyavemdid yang berpotensi
sebagai antioksidan untuk mencegah berkembangmijkatebebas serta dapat
memperbaiki sel-sel yang rusak didalam tubuh. Ferelini bertujuan untuk
mengetahui perbandingan jumlah kadar flavonoid padid bawang merah dan
kulit bawang putih.

Metode untuk mendapatkan ektsrak yaitu menggunakaserasi dengan
etanol 96% sebagai pelarut. Uji kualitatif dilaknk@dengan uji warna. Penetapan
kadar flavonoid dilakukan dengan metode spektrofetoi UV-Vis.

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa kadar fladrertinggi ada pada
kulit bawang merah. Untuk kandungan senyawa flambpada kulit bawang
merah yaitu 153%, dan untuk kandungan senyawarftadopada kulit bawang
putih yaitu 105%.

KataKunci: Allium cepal., Allium sativum L., Flavonoid, Spektrofotometri
UV- Vis.



ABSTRACK

Atika, Rina., Aldi Budi R., Joko Santoso., 2020. AComparative Study of
Flavonoid Levels Between Shallot (Allium cepa) and Garlic (Allium sativum
L.) Peels Using UV-Vis Spectrophotometric Method.

Shallot and garlic peels are waste that containvectompounds and uss
traditional medicine. The peels have been wideldistl to provide great benefits
to human life. Shallot and garlic peels contairvlaoid compounds with potential
antioxidants to prevent free radicals and repaimaeged cells in the body. This
study aimed to determine the comparison of flavbtevrels in shallot and garlic
peels.

Maecration method with 96% of etanol solvent wamiadstered for the
extractions from shallot and garlic peels. Quaiiat data were gained by color
test. Level of flavonoids was measured using U\spéstrophotometric.

Based on the terts, shallot peels showed the hidlae®noid level as much
as 153%. This proves that shallot peels containdédindant of flavonoid
compounds. Meanwhile garlic peels contained lesawebnoid as much as 105%.

Keywords: Allium cepa L., Allium sativum L., Flavonoids, UV-Vis
spectrophotometry.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Flavonoid adalah senyawa polifenol yang banyakajgad di alam.
Sebagian besar tumbuhan obat mengandung flavoBeirdasarkan struktur
kimianya, flavonoid dibedakan menjadi flavanolyfia, flavanon, isoflavon,
antosianidin, dan khalkon. Flavonoid salah satyaea kimia yang tergolong
senyawa metabolit skunder, dan yang paling menalak dikhususkan untuk
aktivitas antioksidan dan flavonoid, karena kemaampumereka untuk
mengurangi pembentukan radikal bebas (Karmila, @kiH.8; Pietta, 2000).
Senyawa flavonoid termasuk golongan senyawa yatads iahan panas dan
mudah teroksidasi pada suhu tinggi (Rompas, 2012).

Bawang merahAllium cepal.) merupakan salah satu komoditas utama
seyuran di Indonesia. Bawang merah dan bawang pigiat digunakan
sebagai bumbu masakan, sayuran dan penyedap maBakamg merah dan
bawang putih sebagai obat tradisional yang banyafundkan untuk
membantu mengatasi penyakit. Bawang putih merups&h satu tanaman
obat yang banyak diteliti (Rachmad, 2010 dan Sety@016). Kandungan
senyawa kimia yang terdapat pada bawang putih witxin, adenosine,
ajoene, flavonoid, saponin, tuberholosida, scordi(Bukma, 2016).

Bawang merah dan bawang putih menghasilkan limhpa kulit

yang oleh sebagian masyarakatnya belum banyak namugememiliki



kandungan senyawa aktif dan juga dapat digunakaagse obat tradisional.
Senyawa flavonoid yang terkandung dalam ekstrak laang merah fraksi
etil asetat merupakan golongan flavonoid flavoial{ayu, 2015). Dari hasil
penelitian menyatakan bahwa ekstrak kulit bawangamenengandung
senyawa flavonoid yang berpotensi sebagai antiaksidntuk mencegah
berkembangnya radikal bebas serta dapat memperbelisel yang rusak
didalam tubuh (Siti Rahayu dkk, 2015; Soebagio,7208edangkan bawang
putih (Allium sativuni.) telah banyak diteliti memberikan manfaat yangabes
bagi kehidupan manusia. Kulit umbi bawang putihadalpenelitian yang
dilakukan oleh Wjayanti Rosyid (2015) diketahui mandung senyawa aktif
alkaloid, kuinon, flavonoid, saponin, dan polifenol

Ekstrasksi merupakan proses pemisahan bahan dapucan dengan
menggunakan pelarut yang sesuai (Mukhriani, 208é}ode ekstraksi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu maserasi kangmosedur dan peralatan
yang digunakan sederhana, dan mudah dilakukararbjayrelatif rendah, dan
proses ekstraksi lebih hemat penyari. Metode distradak dipanaskan
sehingga bahan alam tidak menjadi terurai. Ekstrdikgin memungkinkan
banyak senyawa terekstraksi, meskipun laglesenyawa memiliki
kelarutan terbatas dalam pelarut ekstraksi padalsamar (Marjoni, 2016 dan
Henny dkk, 2017).

Metode yang digunakan untuk penetapan kadar fladorpada
penelitian ini yaitu metode spektrofotometri UV-\kiarena metode ini dapat

digunakan untuk menganalisa suatu zat dalam junkiagil, memiliki



sensitivitas tinggi, memberikan hasil yang akudain proses pengerjaannya
lebih cepat(Mustikaningrum dkk, 2015; Kurniasih, 2007 dan Nikekk,
2019). Berdasarkan latar belakamiiatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian kandungan senyawa flavonoid yang tertdppda kulit bawang
merah dan kulit bawang putih dengan jJuRERBANDINGAN KADAR
FLAVONOID PADA KULIT BAWANG MERAH  (Allium cepal.) dan
KULIT BAWANG PUTIH (Allium sativumL.)".
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, makagsalahan yang ingin
diteliti adalah:
1. Apakah didalam kulit bawang meréhllium cepal.) dan bawang putih
(Allium sativumL.) terdapat flavonoid?
2. Berapakah kadar flavonoid yang terkandung dalant kalvang merah
(Allium cepal.) dan bawang putifAllium sativuni.)?
1.3 Batasan Masalah
Dari permasalahan yang ada penulis perlu membebiatasan- batasan
masalah, yaitu sebagai berikut:

1. Sampel yang digunakan yaitu kulit bawang mépdhum cepal..) dan kulit
bawang puti{Allium sativumL.) didapatkan dari limbah rumah tangga di
desa Margadana, Kota Tegal.

2. Pembuatan Ekstrak kulit bawang ntefallium cepa..) dan kulit bawang
putih (Allium sativumi_.) menggunakan pelarut etanol 96% dengan metode

maserasi dengan perbandingan 1:7,5 selama 5 hari.



3. Menganalisa secara KLT (Kromatografi Lapias Tipisandungan
flavonoid dalam kulit bawang mergRAllium cepal.) dan kulit bawang
putih (Allium sativuniL.).

4. Penentuan kadar flavonoid dalam kulit bawang mékHiitum cepal..) dan
kulit bawang putih(Allium sativumL.) dengan menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah didalam kulit bawang méfdlilum cepal.)
dan kulit bawang putih(Allium sativum L.) mengandung senyawa
flavonoid.

2. Untuk mengetahui jumlah kadar flavonoid yang tedkarg didalam kulit
bawang merafAllium cepal.) dan kulit bawang putifAllium sativunL.).

1.5 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini penulis mengharapkan dapatrberikan manfaat yaitu:
1. Bagi Peneliti :
Sebagai kajian untuk melanjutkan penelitian ini.

2. Bagi Pembaca:

Sebagai bahan acuan peneliti untuk dilakukan pearelebih lanjut.

3. Bagi Instansi :

Sebagai salah satu syarat kelulusan dalam mengatai diploma ahli

madya program studi Diploma Il farmasi.



1.6 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

) . ekstrak daun
dapat  diketahui Bo - C'capesar

kadar flavonoid 35.91%. dan
pada ekstrak etanolpada ekstrak
daun kelakai kulit nanas
sebesar 2,2159 +16,13%.
0,083%. etanol

daun kelakal

sebesar 2,2159 +

0,083%.

No Pembed: Syamsul, Eka Ningsih, Eka AtikaRina,
dkk, 201¢ Silvia, 202( 2021
1. Judu Penetapan Kadi  Perbandinga Perbandinga
Penelitian Flavonoid Ekstrak Kadar Flavonoid Kadar Flavonoid
Daun Kelakai Total pada Daun Pada Kulit
(Stenochlaena dan Kulit Nanas Bawang Merah
palustris (Burn. F.) (Ananas (Allium cepalL..)
Bedd.)Dengan comosug..) dan Kulit
Metode Menggunakan Bawang Putih
Spektrofotometri  Metode (Allium sativum
UV-Vis. Spektrofotometri L.) Dengan
UV-Vis. Metode
Spektrofotometri
UV-Vis
2. Sampe! Daun Kelaka Daun dan Kulit  Kulit bawang
(Subjek) (Stenochlaena Nanas(Ananas merah Allium
Penelitian palustris (Burn. F.) comosug..) cepal.) dan
Bedd.). kulit bawang
putih Allium
sativun L.)
3. Variabel Penetapan Kadi  Perbandinga Perbandinga
Penelitiai Flavonoic Kadar Flavonoi Kadar Flavonoi
4. Metode Maseras Maseras Maseras
Penelitial
5. Hasil Berdasarkan Hasil penelitin  Bedasarkal
Penelitian penelitian yang ini yaiu kadar penelitian yang
telah dilakukan flavonoid pada  telah dilakukan

dapat diketahui
kadar flavonoid
total pada
ekstrak kulit
bawang merah
sebesar 49,95%
dan kulit
bawang putih
sebanyak
20,28%.
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TINJAUANPUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Tanaman Bawang Merah dan Bawang Putih

Bawang merah(Allium cepal.) mempunyai beragam manfaat
dalam mengobati berbagai penyakit, mulai dari pkibyanum seperti
batuk, maag, dan perut kembung, hingga penyakirtegtive seperti
gangguan jantung, kolestrol, hipertensi, maupun cikgn manis.
Kandungan senyawa rutin dan kuersetin dalam bawaeigh dapat
digunakan sebagai anti inflamasi (Trirakhma, 20I&lani, 2007 dan
Filomena, etal. 2007). Sedangkan menurut Utami (2013), flavonoid
yang terkandung dalam bawang merah dapat bermamigaidungi
struktur sel, meningkatkan efektifitas vitamin Cntiainflamasi,
mencegah, keropos tulang dan sebagai anti bi@mial

Tidak banyak yang tahu bawang putih memiliki benaddnasiat
dan kegunaan. Salah satunya, khasiat bawang peéimiencegah dan
mengobati berbagai macam penyakit. Dikalangan nnaksh bawang
putih popular untuk penambahan stamina (Rahma@@ii2). Bawang
putih juga bermanfaat sebagai penurun kadar kolestal ini karena
bawang putih memiliki zat ajoene yang terkandundalamnya, yaitu
suatu senyawa yang bersifat anti kolestrol dan naatbmencegah

penggumpalan darah. Ada pula penelitian yang mekamiahwa



mengkonsumsbawang putih secara teratur sekitar 2-3 siungséaai
dapatmembantu mencegah serangan jantung. Hal ini kavameang
putih bermanfaat membantu mengecilkan sumbatan gl jantung
sehingga meminimalkan terjadinya serangan jant@rgsriati, 2018;
Untari, 2010).

2.1.2Klasifikasi Bawang Merah (Allium cepal.)
Klasifikasi Bawang Merah menurut (Putra, 2015) :
Kingdom Plantae
Subkingdom Tracheobionta

Super Divisi Spermatophyta

Divisi Magnoliophyta
Kelas Liliopsida
SubKelas Lilidae

Ordo Liliales

Famili Liliaceae
Genus Allium

Spesies Allium cepal.

Gambar 2.1 Bawang Merah
(Dokumentasi pribadi, 2020)



2.1.3Klasifikasi Bawang Putih (Allium sativumL.)
Klasifikasi Bawang Putih menurut (Rahmawati, 2012)
Kingdom :Plantae
SubKingdom Tracheobionta2

Super Divisi Spermatophyta

Divisi Monocotyledonae
Kelas Liliopsida
SubKelas Lilidae

Ordo Liliales

Famili Liliaceae

Genus Allium

Species Allium sativumL.

Gambar 2.2 Bawang Putih

(Dokumentasi pribadi, 2020)



2.1.4 Morfologi
Morfologi Bawang Merah dan Bawang Putih

1. Kulit Bawang Merah

Gambar 2.3 Kulit Bawang Merah

(Dokumentasi pribadi, 2020)

Kulit bawang merah merupakan bagian telur yang
menyelimuti umbi bawang merah. Kulit bawang merarupakan
limbah yang terbuang dan tersedia cukup banyakisaapluar
bawang yang kering, mengandung sejumlah besar dtrers
kuerseting likosida, dan produk oksidatifnya yangrupakan
antioksidan yang efektif terhadap peroksida lippd enzimatik dan
oksidasi LDL. Kulit bawang merah mengandung serayanktif
yaitu kuersetin glikosida seperti kuersetin 3,4-O-digkiéla,
kuersetin3-O-glukosida, dan kuesetin 4-O-glukosf{daungetal,

2011).
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2. Kulit Bawang Putih

Gambar 2.4 Kulit Bawang Putih

(Dokumentasi pribadi, 2020)

Bawang putih termasuk kedalam tumbuhan berumis kiaiu
disebut juga dengan tumbuhan siung yang bersusawarmy putih
tumbuh secara berumpun dan terdiri tegak samp@b86i, bawang
putih ini memiliki batang yang semu yang terberdak pelepah dan
helaian daunnya mirip pita, berbentuk pipih dan @ejang.
Bawang putih memiliki akar berupa serabut-seabuil kgang
berjumlah banyak. Setiap daun bawang putih teddiri sejumlah
anak bawang (siung) dimana setiap siungnya terlusigllit tipis
yang berwarna putih (Crisnati, 2018; Untari, 2010).

Semula bawang putih merupakan tumbuhan pada daerah
dataran tinggi, namun sekarang di Indonesia, peads jtertentu
bawang putih pun banyak dibudidayakan di dataradale. Bawang
putih berkembang dengan baik pada ketinggian keerid60-250

meter di atas permukaan laut (Crisnati, 2018; Wr2a1.0).
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2.1.5Kandungan Kimia

Kandungan Kimia Bawang Merah dan Bawang Putih Bawan
merah memiliki karakteristik senyawa kimia, yaigngawa kimia yang
data merangsang keluarnya air mata jika bawanghreraebut disayat
pada bagian kulitnya dan senyawa kimia yang meadehm bau yang
khas (Rizqi, 2019; Lancaster, 1990). Zat kimia ydagat merangsang
keluarnya air mata disebut lakrimator, sedangkankbas dari bawang
merah disebabkan oleh komponen volatile (minyaikiats

Minyak atsiri dihasilkan oleh proses biokimia flaydimana flavor
memiliki precursor atau bahan dasar yang bereakgjah anzim spesifik
dari bawang merah yang kemudian menghasilkan barljagis zat
kimia antara lain lakrimator, minyak atsiri, asairupat, danammonia
(Rizqi, 2019; Lancaster, 1990). Bawang merah memgag senyawa-
senyawa yang dipercaya berkhasiat sebagai antiiafiedan antioksidan
seperti kuersetin, selain memiliki aktivitas sebagatioksidan, juga
dapat bereaksi sebagai antikanker ada regulasissiéd, berinteraksi
dengan reseptoresterogen (ER) tipe Il dan menghaermamtirosin
kinase.

Kandungan lain bawang merah diantaranya proteimeral,
sulfur, antosianin, kaemferol, karbohidrat, daras¢Barri, dkk 2013).
Dari hasil skrining fitokimia, didapatkan hasil lvedn ekstrak umbi

bawang merah mengandung senyawa flavonoid selayas®a alkaloid,
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polifenol, seskuiterpenoid, monoterpenoid, steraidn triterpenoid
sertakuinon (Rizqi, 2019; Soebagio, 2007).

Dalam100 gr bawang putih terkandung 71,0 gr akafisi, 5,4 gr
protein, 0,2 lemak, 23,1 gr karbohidrat, 42 mg ikafs 346 gr
kalium,134 mg fosfor, 1,0 mg besi, 0,22 mg vit BlBn15 md vit C.
Melalui ekstrkas dalam bawang putih, seperti alligang ditemukan
oleh Bailey dan Cavallito tahun 1994, allicin yadigemukan oleh Stoll
dan Seebeck tahun 1448, ajoene, S-allycyctein, daardinin
(Rahmawati, 2012).

Menurut Mc Anwyll (2000), menyatakan bahwa allicada
bawang putih mempunyai daya antibiotic yang kuatun senyawa ini
merupakan senyawa yang labil, jika dalam satu mmeriada di udara
bebas akan mengaladuaily disfulfide Kandungan allicin dalam bawang
putih sangat kecil, selain itu rentan terhadap dedasisi jika di udara
bebas (Rahmawati, 2012).

Allicin merupakan senyawa kimia pada bawang putdngy
berperan sebagai antibiotic. Dalam pengahambataaliigen merusak
dinding sel bacterial licin dengan cara menginhitbg sintensis
dipeptidoglikan yang berperan dalam memberikan &eltudan rigidasi
pada dinding sel, sedangkan penghambatan sint&hs#s dilakukan
allicin dengan cara membentuk ikan yang sangatpadd enzim bakteri
yaitu DNA Dependent RNA Polymerasehingga sintensis RNA pada

bakteri terhambat (Akintobtal, 2013 dalam Bayati, 2017).
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2.2 Flavonoid

Flavonoid merupakan salah satu dari kelompok seay@nwolik yang
terbesar yang ditemukan dialam, terutama dapandkan dibuah dan sayur.
Flavonoid ini merupakan bagian dari golongan poblesehingga sama halnya
polifenol, flavonoid juga memiliki efek kesehatamilb dalam menangkal
radikal bebas. Flavonoid merupakan senyawa progaksgj baik, menghambat
banyak reaksi oksidasi, baik secara enzim maupuannim (Bilgis triputriet
al, 2014).

Senyawa-senyawa flavonoid terdapat dalam semuaarbagmbuhan
seperti bunga, daun, buah, kulit dan akar. Akaaptetsenyawa flavonoid
tertentu seringkali terkonsentrasi pada jaringateméu, misalnya antosianin
adalah zat warna dari buah, bunga, dan daun. Sebhagsar flavonoid alam
ditemukan dalam bentuk glikosida, dimana unit flasid terikat pada suatu
gula. Flavonoid dapat ditemukan sebagai mono-athy triglikosida.

Dimana suatu, dua atau tiga gugus hidroksil dalasfekal flavonoid
terikat oleh gula. Poliglikosida larut dalam aimdaanya sedikit larut dalam
pelarut organic seperti eter, benzene, klorofom aseton (Bilgistioutrietal,
2014). Flavonoid utama yang ditemukan pada kulitringe bawang
mengandung sejumlah besar kuersetin, kuersetinogitie, dan produk
oksidatifnya, merupakan antioksidan yang efektifaoe mematikan stres
oksidatif.

Dalam lapisan tipis kulit luar yang berwarna menagngandung serat

dan senyawa fenolik seperti kuersetin dan flavoniigersetin merupakan
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senyawa kelompok flavonol terbesar, kuersetin ditogidanya berada dalam
jumlah (60-75) % dari flavonoid. Kuersetin diperaagleh tubuh dapat
melindungi dari penyakit degenerative dengan caencegah terjadinya
peroksidase lemak (Rizqi, 2019; Rahayu dkk, 2010).

Metabolit sekunder seperti flavonoid dapat larukadta pelarut polar
seperti air. Ekstrak air adalah ekstrak yang menglgan air sebagai cairan
pengekstraksi. Ekstrak yang diperoleh, dapat lamggligunakan atau pun
diproses kembali dengan cara pemekatan atau peggeri Pelarut air
merupakan salah satu pelarut yang mudah, muraligakai secara luar oleh
masyarakat. Secara umum peningkatan suhu air, degrahgkatkan kelarutan
suatu zat kecuali zat-zat tertentu (Marjoni, 2016).

Berdasarkan penelitian Rahayu, Umiasih, dan Ma#al%) telah
diketahui bahwa ekstrak kulit bawang merah dengaksf air mengandung
senyawa flavonoid, polifenol, saponin, alkaloid,nd&rpenoid. Flavonoid
termasuk senyawa fenolik alam yang potensial sebag@oksidan. Kulit
bawang merah mengandung senyawa kuersetin yangadekmsenyawa
flavonol terbesar serta kaya akan serat yang dapanbantu masalah
pencernaan, beberapa jenis kanker dan diabeteg {(iB&zqi, 2019; Rahayu

dkk, 2010).

Ekstraksi
Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dapucanrmya dengan

menggunakan pelarut tertentu. Tujuan dari ekstraklsiah untuk menarik
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semua zat aktif dan komponen kimia berbagai metiaalecara yang sesuai
dengan sifat dan tujuan ekstraksi itu sendiri (Mhaifj2016).

Sampel yang akan diekstraksi dapat berbentuk sasggelr atau pun
sampel yang telah dikeringkan. Sampel yang umumndikan adalah sampel
segar karena penetrasi pelarut akan berlangsuni tpat. Selain itu
penggunaan sampel segar dapat mengurangi kemungherhentuknya
poliner resin atau artefak lain yang dapat terdesélama proses pengeringan.
Penggunaan sampel kering juga memiliki kelebihatuyadapat mengurangi
kadar air yang terdapat didalam sampel, sehinggpatdanencegah
kemungkinan rusaknya senyawa akibat aktivitas akitoba (Marjoni, 2016).

Ekstrak adalah suatu produk hasil pengambilan ki&traelalui proses
ekstraksi menggunakan pelarut, dimana pelarut ydiggnakan diuapkan
kembali sehingga zat aktif ekstrak menjadi peka&ntBk dari ekstrak yang
dihasilkan dapat berupa ekstrak kental atau ek&eakg tergantung jumlah
pelarut yang diuapkan (Marjoni, 2016).

Menurut (Marjoni, 2016) ekstrak dibagi menjadi tigaitu:

1. Ekstrak cair(Extracta Fluida)adalah ekstrak hasil penyarian bahan alam
dan masih mengandung pelarut.

2. Ekstrak kental(Extracta Spissapdalah ekstrak yang telah mengalami
proses penguapan dan sudah tidak mengandung paiemt lagi, tetapi

konsistensinya tetap cair pada suhu kamar.
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3. Ekstrak kering(Extracta Sicca)adalah ekstrak yang telah mengalami
proses penguapan dan tidak lagi mengandung pelanuberbentuk padat
(kering).

2.4 Simplisia
Simplisia adalah bahan alamiah yang digunakan sebhagt yang belum
mengalami proses pengolahan apapun juga dan keliketlakan lain, berupa

bahan yang telah dikeringkan (Winarningrum, 2018).

Menurut “Materia Medika Indonesia” simplisia dib&da menjadi tiga
yaitu:

1. Simplisia Nabati

Simplisia nabati adalah simplisia yang berupa tumabuwtuh, bagian
tumbuhan atau eksudat tumbuhan. Eksudat tumbulelahatsi sel yang
secara spontan keluar dari tumbuhan atau isi $& gangan cara tertentu
dikeluarkan dari selnya, atau senyawa nabati lainygng dengan cara
tertentu dipisahkan dari tumbuhannya dan belumgdaesenyawa murni.

2. Simplisia Hewani

Simplisia hewani adalah simplisia yang berupa hewian, bagian
hewan atau zat-zat yang dihasilkan dari hewan éambberupa zat kimia
murni.

3. Simplisia Pelican (mineral)

Simplisia pelican (mineral) adalah simplisia yaeglpa bahan pelican

(mineral) yang belum diolah atau telah diolah denggra sederhana berupa

zat kimia murni (Winarningrum, 2018).
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2.4.1Rendemen
Rendeman adalah perbandingan ekstrak yang dipedaefan

simplisia awal (Astuti, 2017). Rumus perhitungan:

Berat Ekstrak Kental

%Rendemen = Berat Sampel x 100%

2.4.2 Proses Pembuatan Simplisia
Proses awal ekstraksi adalah tahapan pembuatahssinkering.
Dari simplisia dibuat serbuk simplisia dengan peeai tertentu sampai
derajat kehalusan tertentu. Semakin halus serbyblisia, maka proses
ekstraksi makin efektif dan efisien, akan tetapnakin rumit untuk
tahapan filtrasi (Aulis, 2016).
2.5 Cairan Pelarut
Cairan pelarut dalam proses pembuatan ekstrak hagekarut yang
optimal untuk senyawa kandungan aktif, sehingga/aea tersebut dapat
terpisahkan dari bahan dan dari senyawa kayadulainnya, serta ekstrak
hanya mengandung sebagian besar senyawa kanduaggndjinginkan.
Faktor utama untuk pertimbangan pada pemilda@ran penyari adalah
selektivitas, kemudahan pekerja dan proses deragamdersebut, ekonomis,
ramah lingkungan dan keamanan (Aulia, 2016).
Etanol merupakan pelarut golongan alcohol yangnpgalbanyak
digunakan dalam proses isolasi senyawa organiknbatean karena dapat

melarutkan seluruh senyawa metabolit sekundernkaetanol mempunyai
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gugus alkil yang bersifat nonpolar. Etanol dipebiamgkan sebagai pelarut
karena etanol lebih selektif, tidak mudah ditumbkdgpang dan jamur tidak
beracun, netral dan absorbsinya baik. Etanol dagraiampur dengan segala
perbandingan panas yang diperlukan untuk perekgaagy lebih sedikit
(Herlin, 2017; Hargono 1989). Sedangkan pelarutgydigunakan untuk
penelitian ini yaitu etanol 96%, karena bersifabiheselektif dan hanya
menarik zat berkhasiat yang dikehendaki, absorbsingik, kapang dan
khamir sulit tumbuh, mudah menguap dan mendapatkatrak kental lebih
cepat dibandingkan dengan pelarut etanol 70%.
2.6 Maserasi

Maserasi merupakan salah satu cara ekstraksi yamgas sederhana
hanya dilakukan dengan cara merendam serbuk siengésgan pelarut yang
cocok dan tanpa pemanasan. Prinsip kerja dari emsadalah proses
melarutnya zat aktif berdasarkan sifat kelarutaraglam suatu pelarglike
dissolved like)Ekstraksi zat aktif dilakukan dengan cara merensiamplisia
nabati dalam pelarut yang sesuai selama beberaps pada suhu kamar dan
terlindungi dari cahaya.

Pelarut yang digunakan, akan menembus dinding aelk&mudian
masuk kedalam sel tanaman yang penuh dengan #atRaktemuan antara
zat aktif dan pelarut akan mengakibatkan terjadprgses pelarutan dimana
zat aktif akan terlarut dalam pelarut. Pelarut ydregada didalam sel

mengandung zat aktif sementara pelarut yang beliaga sel belum terisi zat
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aktif, sehingga terjadi ketidak seimbangan antares&ntrasi zat aktif di dalam
dengan konsentrasi zat aktif yang ada di luar sel.

Perbedaaan konsentrasi ini akan mengakibatkauliteygproses difusi,
dimana larutan dengan konsentrasi tinggi akan sefdeeluar sel dan
digantikan oleh pelarut dengan konsentrasi rendRdristiwa ini terjadi
berulang-ulang sampai didapat suatu keseimbangssehktrasi larutan antara
didalam sel dengan konsentrasi larutan diluar sel.

Maserasi biasanya dilakukan pada suhu antara £5C-2lam waktu
selama 3 hari sampai zat aktif yang dikehendalst.I&ecuali dinyatakan lain,
maserasi dilakukan dengan cara merendam 10 bagiphssa atau campuran
simplisia dengan derajat kehalusan tertentu, dik@sukedalam bejana
kemudian dituangi dengan 70 bagian cairan pengétifup dan dibiarkan
semalam3-5 hari pada tempat yang terlindungi gdrayga.

Diaduk berulang-ulang, diserkai dan diperas. Amgdas maserasi
dicuci menggunakan cairan penyari secukupnya sadipaioleh 100 bagian
sari. Bejana ditutup dan dibiarkan selama 2 h&inapat sejuk dan terlindungi
dari cahaya matahari kemudian pisahkan endapan dipegoleh (Marjoni,
2016).

Kelebihan dari metode maserasi yaitu peralatan gegmgakan sangat
sederhana, teknik pengerjaan sederhana dan mudkbkdin, biayanya relatif
rendah, dan proses esktrkasi lebih hemat penyedarg@ikan kekurangan dari

metode maserasi yaitu memerlukan banyak waktugprpenyariannya tidak
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sempurna karena zat aktif hanya mampu teresktsgkssar 50% (Marjoni,

2016).

2.7 Uji Kualitatif
2.7.1 Kromatografi Lapis Tipis

Kromatografi lapis tipis (KLT) adalah suatu tekrkitomatografi
yang sederhana yang biasanya digunakan untuk fikestisenyawa-
senyawa organik. Teknik ini di kembangkan pada nah@83 oleh
Ismail off dan Schraiber. Metode ini kepekaan cukimggi dengan
jumlah cuplikan beberapa mikrogram. Pada hakekath{tar
melibatkan dua perubahanya itu fase diam dan géedk. Fase diam
dapat berupa serbuk halus yang berfungsi sebagaugaan penyerap
(kromatografi cair-padat) atau berfungsi sebagaiypegga untuk
lapisan zat cair (kromatografi cair-cair).

Prinsip kerja KLT yaitu campuran yang akan dipisah#ilarutkan
dalam pelarut yang sesuai penotolan dilakukan meraigan pipa
kapiler. Pelarut dibiarkan menguap atau dihilanglangan bantuan
aliran udara kering. Lapisan kemudian dimasukkaalen bejana yang
berisi pelarut yang dalamnya sekitar satu cm yakan ebertindak
sebagai fase gerak. Lalu bejana ditutup ketat ddaryt dibiarkan
sekitar10-15 menit. Titik tempat campuran yangtdit@n pada ujung
plat atau lembaran disebut titik awal dan cara mgratkan cuplikan
tersebut dilakukan dengan cara penotolan. Gariardiggiah bagian atas

fase gerak atau pelarut ketika bergerak melalisan dan setelah
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pengembangan selesai, merupakan tinggi maksimumg ykapat
dicapai pelarut (Rizqi, 2019; Ramadhani, 2009).
Derajat retensi pada kromatografi lapis tipis bigsalinyatakan

sebagai faktor retensi, Rf.

__Jarak titik tengah noda dari titik awal

Rf

~ Jarak tepi muka pelarut dari titik awal

Faktor-faktor yang mempengaruhi harga Rf yaitwldtr kimia
dari senyawa yang sedang dipisahkan, sifat daiygsap dan derajat
aktivitasnya, tebal kerataan dari lapisan penyepabarut atau fase
gerak, derajat kejenuhan bejana kromatografi, kegarcobaan, jumlah
cuplikan yang digunakan, suhu, kesetimbangan (RiZ20p19;
Sastrohamidjojo, 1991).

1. Fase diam

Fase diam yang digunakan adalah plat KLT (kromatfogr
lapistipis). Plat KLT yang digunakan didalamnya uopakan
penyerap berukuran kecil dengan diameter partikéhra 10-30
mm. Semakin kecil ukuran rata-rata partikel fasangi maka
semakin sempit kisaran ukuran fase diam, maka sanmadkik
kinerja KLT dalam hal efesiensi dan resolusinyanj®@ap yang
paling sering digunakan adalah silicagel dan serbahluilosa,
sementara mekanisme sorpsi yang yang utama padaakilah

adsorpsi dan patrtisi (Rizgi, 2019; Gandjar, 2007).
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2. Fase Gerak

Fase gerak adalah medium angkut dan terdiri atasbhsderapa
pelarut. la bergerak di dalam fase diam, yaitu &gbisan berpori,
karena adanya gaya kapiler. Yang digunakan hanyp&arut
bertingkat mutu analitik dan bila diperlukan sistpelarut multi
komponen ini harus berupa campuran sederhana murngkig
terdiri atas maksimum tiga komponen. Angka bandiagpuran
dinyatakan dalam bagian volume sedemikian rupagainglume
total 100 (Rizqi, 2019; Stahl, 1985).

3. Deteksi Bercak

Deteksi bercak pada KLT dapat dilakukan secara &idan
fisika. Cara kimia yang bisa digunakan adalah demgareaksikan
bercak dengan satu pereaksi melalui cara penyeampszhingga
bercak menjadi jelas. Cara fisika yang dapat diganauntuk
menampakan bercak adalah dengan cara pencacaiaaktiddan
fluoresensi sinar ultra violet. Fluoresensi sindrawiolet terutama
untuk senyawa yang berfluoresensi, membuat berkak gerlihat
jelas (Rizqi, 2019; Gandjar, 2007).

Deteksi senyawa dilakukan dengan menggunakan detdbt
dibawah sinar UV 256 mm, indicator pada plat KLTamk
memancarkan warna hijau dan pada UV 366 mm akarnamegrkan

warna ungu. Komponen yang menyerap cahaya pada38\atu
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366 mm akan tampak sebagai bercak hitam padagsigtlyercahaya
(Rizqi, 2019; Gibbons, 2006).

Plat KLT lapis tipis silica gel yang akan digunakdioven
terlebih dahulu selama 3 menit pada suhu 45°C umtekgurangi
kadar air dalam plat KLT. Selanjutnya plat KLT yaswuglah di oven
diberi garis batas atas dan garis batas bawah gaasiasing 1 cm
untuk mempermudah pada saat penotolan dan menggsabk
pelarut yang ditempuh sehingga mempermudah dalahityoegan
Rf.

2.7.2 Asam Sulfat (H2SOq)
Asam Sulfat (HSQs) merupakan asam mineral organik yang kuat.

Zat ini larut dalam air pada semua perbandingamamAsulfat banyak
kegunaan dan merupakan salah satu produk utamstip¢timia. Asam

sulfat murni yang tidak diencerkan tidak dapatrdit&an secara alami
di bumi oleh karena sifatnya yang higroskopis. Asauffat 98%

umumnya disebut sebagai asam sulfat pekat. Terdemrhagai jenis
konsentrasi asam sulfat yang digunakan untuk barlk@gerluan seperti
kegunaan untuk laboratorium, asam baterai, asakmaltélu asam pupuk,
asam menara atau asam pekat. Mutu tekp@COrdtidaklah murni asam
sulfat digunakan untuk membuat obat-obatan dawaata (Susila Arita,

dkk, 2015).
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2.8 Uji Kuantitatif
2.8.1 Spektrofotometri Ultra Violet-Visible

Spektrofotometri merupakan salah satu metode dkiama yang
digunakan untuk menentukan komposisi suatu sampé#d becara
kauntitatif dan kualitatif yang didasarkan padaeiaksi antara materi
dengan cahaya. Sedangkan peralatan yang digunakdam d
spektrofotometri disebut sepktrofotometer. Cahagagy dimaksud
dapat berupa cahaya visible, UV dan inframeraharsgklin materi
dapat berupa atom dan molekul nhamun yang lebihebanpadalah
elektron valensi (Hasibuan, 2015).

Spektrofotometer UV-Vis adalah alat yang digunakamuk
mengukur transmitan atau absorben suatu sampelgaelbangsi
panjang gelombang. Teknik ini biasanya meliputi doetode yaitu
metode absorbansi tinggi dan metode absorbansaherskdangkan
absorbansi rendah digunakan untuk larutan yangasaerger. Pada
kedua teknik tersebut, konsentrasi sekali tidakemg@aruhi oleh
perubahan luar (Hasibuan, 2015).

Spektrofotometer yang sesuai untuk pengukuran chtiaspectrum
ultraviolet dan sinar tampak terdiri atas suatuesis optic dengan
kemampuan menghasilkan sinar monokromatis dalangk@ran
panjang gelombang 200-800 mm (Rizqi, 2019; Gandigar Rohman,

2007).
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Hukum Lambert-Beer menyatakan bahwa intensitas yang
diteruskan oleh larutan zat penyerap berbandingldengan tebal dan
konsentrasi larutan. Dalam hukum Lambert-Beer fmatideberapa
pembatasan menurut (Rizqi, 2019; Gandjar dan Roh&tfy), yaitu:

1. Sinar yang digunakan dianggap monokromatis.

2. Penyerapan terjadi dalam volume yang mempunyairpeaag luas
yang sama.

3. Senyawa yang menyerap dalam larutan tersebut tergaterhadap
yang lain dalam larutan tersebut.

4. Tidak terjadi peristiwa fluoresensi dan fosforesens

5. Indeks bias tidak tergantung pada konsentrasidarut

Hukum Lambert-Beer menyatakan, dimana grafik kotrasn
dengan absorbansi akan membentuk suatu garis Kedsidukan dari
garis lurus tersebut lebih tepat jika ditentukangds analisis regresi.
Menurut (Rizqi, 2019; Gandjar dan Rohman, 2007)umgian antara
konsentrasi dengan absorbansi dapat dilukiskargaeba
y= a=bx
y= menyatakan absorbansi x = konsentrasi
b = koefisien regresi (juga menyatalshiope= kemiringan)

a = tetapan regresi dan juga disebut dengan agers



26

Nilai kemiringan ataslopepada suatu kurva baku dapat digunakan
untuk melihat sensitifitas suatu metode analisessgé koefisien korelasi
(r) dapat mempunya ini lain antara4< 1, nilai r=-1 menggambarkan
korelasi negative sempurna yakni semua titik pexaeabterletak pada
satu garis lurus yang kemiringannya positif semauyakni semua titik
percobaan terletak pada satu garis lurus yang kegaimnya positif.
Sedangkan nilai r=0 menyatakan tidak ada koretasassekali antara x
dan y (Rizqi, 2019; Gandjar dan Rohman, 2007).

Spektrofotometri ultra violet digunakan untuk petoam sampel
yang berupa larutan gas atau uap. Untuk sampel lyangpa larutan
perlu diperhatikan beberapa persyaratan pelarakdipantara lain:

1. Pelarut yang dipakai tidak mengandung sistem peaantkatan
rangkap terkonjugasi pada struktur molekulnya ddaktberwarna.

2. Tidak terjadi interaksi dengan molekul senyawa ydiagalisis.

3. Kemurniannya harus tinggi atau derajat untuk aisalis

Instrumen yang digunakan untuk mempelajari serapgau
emisiradiasi elektromagnetik sebagai fungsi danjgrag gelombang
disebut “spektrofotometer” atau “spektrofotometriKomponen-
komponen pokok dari spektrofotometer meliputi:

1. Sumber cahaya.

2. Sistem yang terdiri atas lensa-lensa, cermin cetdda dan lain- lain.
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3. Monokromotor untuk mengubah radiasi menjadi kompene
komponen panjang gelombang tunggal.
4. Tempat cuplikan yang transparan (kuvet), dan

5. Detektor radiasi dihubungkan dengsistem pencatat.

Sumber Monokromator Sel Penyerap Detektor

1. Sumber Tenaga Radiasi

Sumber radiasi sinar ultraviolet yang kebanyakgnrmkan adalah
lampu hydrogen dan lampu deuterium. Kedua lam@ebert terdiri dari
sepanjang elektrolida yang terselubung dalam gilassi gas hydrogen
atau deuterium pada tekanan yang rendah. Bila gagagang tingi
dikenakan pada elektroda- elektroda, maka akarsithha elektron-
elektron yang mengeksitisikan elektron-elektron dalam molekul gas
ketingkatan tenaga yang lebih tinggi.

Bila elektron-elektron kembali ketingkat dasar makelepaskan
radiasi yang kontinu dalam daerah sekitar 180 mmB388 mm. Sumber
radiasi sinar terlihat dan radiasi sinar inframedskat yang biasa
digunakan adalah lampu filament tungsen. Filamépdrchskan oleh
sumber searah atau oleh baterai. Filamentungseghasitkan radiasi
kontinu dalam daerah antara 350-2500 mm (Sastrgmig013).

2. Monokromator

Monokromator berfungsi sebagai penyeleksi panjagigngbang

yaitu mengubah cahaya yang berasal dari sumber golkromatis

menjadi cahaya monokromatis. Sumber radiasi yamgnu digunakan
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menghasilkan radiasi kontinu dalam kisaran pangglgmbang yang
lebar. Dalam spektrofotometer, radiasi yang pofikatk ini harus
diubah menjadi monokromatik.

Ada dua jenis alat yang digunakan untuk menguraadiasi
polikromatik menjadi monokromatik yaitu penyarintaa filter dan
monokromator. Penyaring terbuat dari benda khusarsg yhanya
meneruskan radiasi pada daerah panjang gelombatentte dan
menyerap radiasi panjang gelombang yang lain. Mamo&tor
merupakan serangkaian alat optik yang merugikaiasagolikromatik
menjadi jalur-jalur dengan panjang gelombang tuh{gastromijoyo,
2013).

Tempat Cuplikan

Cuplikan yang akan dianalisis pada daerah sinaawidtiet atau
sinar tampak yang berwujud gas atau larutan ditdmapalalam selatau
kuvet. Untuk analisis pada daerah ultraviolet ladigunakan quartz
atau sel dari silica yang dilebur, sedangkan uanglisis pada daerah
terlihat tampak digunakan gelas baisa atau quddlang digunakan
untuk cuplikan yang berwujud gas mempunyai panjemgsan dari 0,1
hingga 100 mm, sedangkan sel untuk larutan mempuypamajang
lintasan tertentu daril hingga 10 cm, sebelum spakai harus
dibersinkan dengan air atau jika dikehendaki tajieuci dengan

larutan detergen atau asem nitrat panas (SastygmB013).
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Detector
Setiap detector penyerap tenaga foton yang mengenaian
mengubah tenaga tersebut untuk dapat diukur skoarditatif seperti
arus listrik atau perubahan-perubahan panas. Rataggpersyaratan
penting untuk detector menurut Sastromijoyo (20&®liputi:
a. Sensitivitas tinggi hingga dapat mendeteksi tenegjagaya yang
mempunyai tingkatan rendah sekalipun.
b. Waktu respon yang pendek.
c. Stabilitas yang panjang atau lama untuk menjanspae secara
kuantitatif, dan

d. Sinyal elektronik yang mudah diperjelas.
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2.9 Rancangan Penelitian

Kulit serbuk
bawang merah dan > Uji Mikroskopi dan Makroskopis
bawang putih

A 4

Ekstrasksi melalui Tes dengan $8Q: pekat dengan carp

maserasi memasukan 4 tetes sampel dalam tabung
reaksi dan tambahkan 2-4 tetes larufan
H>SOQw pekat. Mengamati perubahan warpa
yang terjadi hingga warna merah bata
menjadi coklat kehitaman (Sar’an, 2017).

\4

A 4

Uji fitokimia secara

kualitatif
> Uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
Uiji fitokimia secara . Dengan menggunakan metode
kuantitatif spektrofotometri UWis

Gambar 2.5 Rancangan Penelitian

2.10 Hipotesis
1. Terdapat kandungan senyawa flavonoid yang dipeaddelekstrak kulit
bawang meralAllium cepal.) dan kulit bawang putikAllium sativum
L.).
2. Kadar senyawa flavonoid kulit bawang mergkllium cepal.) lebih

tinggi dibandingkan dengan kulit bawang pu@#hlium sativumL.).
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METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adialperbedaan kadar
flavonoid kulit bawang merah dan bawang putih. Bkl ini pengekstrakan
bahan penelitian akan menggunakan metode masarepedetapan sekaligus
perbandingan kadar flavonoid menggunakan metodktrspgtometri UV-
Vis.
3.2 Sampel dan Teknik Sampling
Sampel dalam penelitian ini adalah kulit bawangahéAllium cepal..)
dan kulit bawang putilfAllium sativumL.) yang didapat dari limbah rumah
tangga di desa Margadana, Kota Tegal. Teknik pebgamsampel secara
acak sederhangandom sampling). Random sampliaglalah suatu cara
pengambilan sampel yang memberikan kesempatarpataang yang sama
untuk diambil kepada setiap elemen populasi (Sugiy@015).
3.3 Variabel Penelitian
Pada penelitian kali ini terdapat beberapa variabtra lain:
1. Variabel bebas adalah variable yang sengaja dinakea untuk diteliti
pengaruhnya dari variable tergantung (Sugiyono,520¥ariabel bebas
yang digunakan adalah ekstrak kulit bawang méadlium cepal.) dan

kulit bawang putil(Allium sativurmL.).
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2. Variabel terikat adalah variable yang muncul diakilan karena adanya
variable bebas (Sugiyono, 2015). Variabel terikataoch penelitian ini
adalah hasil perbandingan kadar flavonoid kulit dagv merah(Allium
cepal.) dan kulit bawang putifAllium sativurrL.).

3. Variabel control adalah variabel yang dikendalikdau dibuat konstan,
sehingga tidak akan mempengaruhi variable yang litditélis
Kurnianingsih, 2019; Prayitno, 2009). Variabel cohtlalam penelitian ini
adalah metode ekstraksi secara maserasi, penekadar flavonoid
dengan metode spektrofotometri uv-vis.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Cara Pengambilan Data
1. Jenis data yang digunakan bersifat kuantitatif ldaditatif.
2. Metode pengumpulan data menggunakan eksperimeratabiam.
3.4.2 Alat dan Bahan
1. Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini mdpa
peralatan yang ada pada laboratorium praktek RolkeHarapan
Bersama. Alat yang digunakan pada penelitian inladdbaskom,
nampan, blender, timbangan, ayakan mesh 44, pemaaiga
Bunsen, kaki tiga, asbes, tabung reaksi, rak tatheaker glass 250
ml dan 100 ml, batang pengaduk, corong kaca, cal@hml,
penjepit kayu, gelas ukur 10 ml, chamber, kuvét, lakur, penutup

kaca, pipa kapiler, pipa volume, pipet.
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2. Bahan
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian iniahdal
serbuk kulit bawang merah dan kulit bawang putiémnel 96%, air,
methanol, HSQ; pekat, asam asetat, plat KLT, kertas saring, AICI,
NaOH 1 N, Kuersetin, etanol 70 %, en-butanol.
3.4.3Cara Kerja
Dalam penelitian ini perbandingan kadar flavonoatigp ektrak
kulit bawang meralfAllium cepal.) dan kulit bawang putilfAllium
sativumL.), secara spektrofotometri UV-Vis melalui beberagdaapan
terlebih dahulu diantaranya adalah:
1. Pengumpulan Sampel
Kulit bawang meralfAllium cepal.) dan kulit bawang putih
(Allium sativumL.) yang digunakan dalam penelitian diperoleh
secaraandomdari limbah rumah tangga di desa Margadana, Kota
Tegal.
2. Pembuatan Serbuk
a. Sortasi Basah
Sortasi basah dilakukan memisahkan kotoran-kotatan
bahan-bahan asing lainnya dari bahan simplisiaalMys bahan-
bahan asing seperti tanah, kerikil dan rumput,rzptiaun, akar
yang telah rusak, serta kotoran lain yang harusastg (Prasetyo

dan Endang, 2013). Mengumpulkan kulit bawang meeam
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satu wadah, kemudian mencuci kulit bawang merahkddin
bawang putih sampai bersih menggunakan air mengalir

Proses sortasi basah dapat dilihat pada skema alibianv

Mengumpulkan kulit bawang merah dan kulit

Bawang putih dalam masing-masing wadah

A 4

Mencuci kulit bawang merah dan kulit bawang

putih sampai bersih menggunakan air mengalir

Gambar 3.1 Skema Sortasi Basah
b. Pengeringan

Pengeringan dilakukan untuk mendapatkan plsia
yang tidak mudah rusak sehingga dapat disimpamuheddtu
yang lama dengan mengurangi kadar air dan menghenti
reaksi enzimatik akan dicegah penurunan mutu ataplisia.
Air yang masih tersisa dalam simplisia pada kaelaemtu dapat
menjadi media pertumbuhan kapang danjasadrenikyaing

Reaksi enzimatik tidak berlangsung bila kadar aalach

simplisia kurang dari 10%. Tujuan mengetahui susut

pengeringan adalah memberikan batasan maksimatlaiigen
tentang besarnya senyawa yang hilang pada prosgsnregan
(Prasetyo dan Endang, 2013). Susut pengeringan diaqi

menggunakan rumus sebagai berikut:
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% Bobot kering terhadap bobot basah

bobot kering

-~ 5 0
bobot basah x100%

Mengumpulkan kulit bawang merah dan kulit bawantjhpu
yang sudah dicuci bersih. Meletakan kulit bawaregah dan
kulit bawang putih pada masing-masing nampan.

Mengeringkan kulit bawang merah dan kulit bawantghpu
dengan cara dioven dengan suhu 50°C, agar leb#t catam
proses pengeringan sampel tersebut.

Proses pengeringan dapat dilihat pada skema dibiivah

Mengumpulkan kulit bawang merah dan kulit bawantjpu
yang
sudah dicuci bersih

\4

Meletakkan kulit bawang merah dan kulit bawangtppada
masing-masing nhampan dan di oven dengan suhu 50°C

\ 4

Menghitung % bobot kering terhadap bobot basah

Gambar 3.2 Skema Pengeringan
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C. Sortasi Kering
Sortasi kering dilakukan untuk memisahkan bendathen
asing seperti bagian-bagian tanaman yang tidakjidkan dan
pengotor lain yang masih ada dan tertinggal pad®lsia.
Proses ini dilakukan sebelum simplisia diekstraldan
umumnya dilakukan terhadap bahan-bahan yang rusak a
bahan yang kurang memiliki mutu yang kurang bailagBtyo
dan Endang, 2013).
3. Pembuatan Serbuk Kulit Bawang Merah dan Kulit Bawarg
Putih
Memilih simplisia kulit bawang merah dan kulit bawga
putih yang sudah kering dan bebas dari pengoton. lai
Mengumpulkan kulit bawang merah dan kulit bawanghpu
dalam masing-masing wadah, kemudian menghaluskepiisia
kulit bawang merah dan kulit bawang putih dengan
menggunakan blender dan kemudian diayak dengaramid#
mesh hingga didapat serbuk simplisia yang halusbuke
simplisia yang diperoleh disimpan dalam wadah betsering
dan tertutup rapat. Proses sortasi kering daphaatipada skema

dibawah ini:
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Memilih simplisia kulit bawang merah dan kulit bavga

Putih yang sudah kering dan bebas dari pendaitor

\ 4
Mengumpulkan simplisia kulit bawang merah dan kulik

bawang putih dalam masing-masing wadah, kemudign
menghaluskan dengan menggunakan blender dan diayak

dengan ayaan 44 mesh.

l

Menyimpan serbuk simplisia yang diperoleh dalamatad

bersih, kering dan tertutup rapat.

Gambar 3.3 Skema Sortasi Kering

4. Identifikasi Serbuk Simplisia

a. Makroskopis
Mengidentifikasi kulit bawang merah dan kulit bawautih
dengan mengamati secara panca indra, pengamasabuer
meliputi bau, warna, dan bentuk.

b. Mikroskopis
Identifikasi serbuk simplisia dengan menggunakan
mikroskop. Sedikit serbuk simplisia diletakan paagek

glass dengan menambahkan aquadest 1-2 tetes dgn tut
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dengan deglass kemudian mengamati bentuk jaringan
pnampang yang terdapat pada sampel serbuk simplisia

Berikut skema uji mikroskopis :

Mengambil sedikit serbuk simplisia pada objek glags

\ 4
Menambahkan aquadest simplisia dan tutup dengan|deg

glas:

Y
Mengamati bentuk jaringan penampang menggunakan

mikroskop.

Gambar 3.4 Uji Mikroskopis
5. Pembuatan Ekstrak

Menyiapkan kulit bawang merah dan kulit bawanglpyéing
sudah diblender lalu menimbang sebanyak 100 graasulkén
masing-masing sampel kulit bawang merah dan kalitamg putih
kedalam bejana dan menambahkan etanol 96% seb&@bgakl,
dan ditempatkan pada suhu kamar terhindar darr siraahari,
ditunggu selamab hari dan sesekali diaduk + 5 mseielah 5 hari
kemudian disaring dengan menggunakan kain flaneltuku
menampung ekstrak cair kedalam beaker glass darudiam
diuapkan dengan penguapan langsung sampai baungt@hdang

dan menjadi ekstrak kental dan menimbang ekstrakakegang
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telah diuapkan dan mencatat banyaknya jumlah dksfeang
dihasilkan.

Proses maserasi dapat dilihat pada skema dibawah in

Menimbang100 gram serbuk kulit bawang merah dam kul

bawang

l

Memasukan serbuk kulit bawang merah dan kulit bawarih

kedalam masing-masing bejana dan menambahkan etanp

v

Menutup rapat bejana dan tempatkan pada suhu kerhandar

dari sinar matahari

l

Menunggu selama 5 hari dan sesekali diaduk dalharise

5 menit

v

Setelah 5 hari kemudian disaring dengan menggunekiarflanel

\4

Menampung ekstrak cair dan diuapkan dengan pendapgsung

sampai menjadi ekstrak kental

A 4

Menimbang ekstrak kental dan mencatat jumlah dkstag

dihasilkan

Gambar 3.5 Skema Pembuatan Ekstrak
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6. Uji Bebas Etanol
Uji bebast etanol dilakukan dengan menggunakaraRsirebSQs
pekat dan asam asetat dengan cara 2 tetes ekstrakutkan ke
dalam tabung reaski, kemudian menambahkan 2 teteSuldekat
dan asam asetat lalu dipanaskan. Mengamati penubalayaitu jika
tidak berbau ester maka ekstrak sudah terbebastdanl dan jika
masih berbau ester maka ekstrak belum terbebastdaal dan perlu

diuapkan kembali (Astuti, 2017). Berikut skemahgbas etanol :

Memasukan 2 tetes ekstrak kedalam tabung reaski

A\ 4
Menambahkan 2 tetes ekstrak3@, pekat + 2 tetes asam

asetat lalu dipanaskan

\4

Mengamati perubahan bau yaitu jika tidak ada bedsaer

maka ekstrak terbebas dari etanol dan jika masibaleester
maka ekstrak belum terbebas dari etanol dan pedapkan

kembali.

Gambar 3.6 Skema Uji Bebas Etanol
7. Identifikasi Senyawa Flavonoid
Setelah didapatkan ekstrak kulit bawang merah dalit k

bawang putih, selanjutnya dilakukan identifikasindt@angan
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senyawa flavonoid didalam kulit bawang merah dalit kawang
putih, sebagai berikut:
Uji Warna Test dengan HSOs pekat

Test dengan Oy pekat dengan cara menambahkan 4 tetes
sampel, masukan dalam tabung reaksi dan tambahidatets
larutan HSQy pekat. Mengamati perubahan warna yang terjadi
hingga menjadi warna merah bata sampai coklat&mlaih (Sar'an,
2017). Berikaut skema uji warna test :

Proses identifikasi dapat dilihat pada skema dilawia

Memasukan 4 tetes sampel dalam tabung reaksi

A\ 4

Menambahkan 2-5 tetes larutapS@, pekat

\4

Mengamati perubahan warna yang terjadi, jika waneeah batal

sampai coklat kehitaman maka positif mengandungfiaid

\4

Mencatat hasil pengamatan

Gambar 3.7 Skema ldentifikasi Senyawa Flavonoid

8. Perhitungan Rendemen

B Berat Ekstrak Kental (y)
a Berat Sampel (x)

Rendemen x100%

Keterangan : Y = Berat Ekstrak Kental

X = Berat Sampel
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9. Uiji Kromatografi Lapis Tipis

Setelah mendapat rendemen, kemudian dilakukan enyasva
flavonoid dengan menggunakan metode KLT (Kromatodyapis Tipis).
Identifikasi menggunakan KLT dengan cara membusé fgerak untuk
analisa kualitatif mengguanakan n-butanol : asaetaas air (4 : 1 : 5)
(Hanani, 2015). Eluen tersebut bersifat sangat rpskehingga bisa
memisahkan senyawa flavonoid dalam jumlah banyak géiandai dengan
munculnya noda. Menjenuhkan fase gerak, memasuleatask saring
sebagai indicator agar seluruh permukaan bejanaelagn sehingga
rambatan yang dihasilkan baik dan beraturan. Meguirigse gerak siap
digunakan. Mengaktifkan fase diam dengan menggumplka KLT lapis
silica gel aktif (dioven selama 3 menit dengan séiC) supaya plat KLT
tidak lembab sehingga penyerapan bisa berlangsepaf.cMemberi garis
batas atas dan batas bawah pada plat KLT. Menot@ksen hasil pada
garis batas bawah plat KLT, tunggu hingga keringmMdsukan plat KLT
kedalam chamber KLT, yang telah berisi fase gerakaapai garis batas
atas plat KLT. Mengangkat plat KLT dari dalam chamlunggu hingga
kering. Melihat dibawah sinar lampu UV pada gelontha366 nm.
Menganalisa Rf dan membandingkan dengan nilai Rindar (Anditya,

2017). Berikut skema uji KLT :
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Menyiapkan alat dan bahan

\ 4 \ 4

Mengaktifkan plat KLT dengan dioven selama Membuat fase gerak

3 meni

A 4

A 4

-

Membuat garis batas atas dan batas bawah pada Memasukan n-butanol : asam asetat : a

D
=

dengan perbandingan (4 : 1 : 5) di cambg

plat KLT 1 cm

A 4

A 4

Menotolkan sampel flavonoid pada garis batas Menjenuhkan dengan kertas saring sebagai

indikatornya

bawah plat KLT

v \4

Menunggu agak kering plat KLT siap Menunggu jenuh fase gerak siap digunakian

digunakan

A 4
Memasukan plat KLT ke dalam chamber yang sudah

dijenuhkan

A\ 4
Menunggu hingga eluen naik sampe batas atas plat

KLT dan dikeringkan.

A 4

Melihat bercak yang Nampak dibawah sinar UV

dengan panjang gelombang 256 nm

Menganalis Rf dan membandingkan dengan nilai Rf

standa

Gambar 3.8 Skema Kromatografi Lapis
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10. Uji Spektrofotometri UV-Vis
1. Pembuatan Larutan Blanko

Mengambil 5 ml metanol dan memasukan kedalam kuvet.

Berikut pembuatan larutaslanko secara skematis:

Menimbang 5 ml metanol

v

Memipet 5 ml methanol dan memasukan kedalam kuve

D
—+

Gambar 3.9 Skema Pembuatan Larutan Blanko
2. Pembuatan Larutan Induk Baku Pembanding

Pembuatan larutan induk dilakukan dengan menimbang
kuersetin sebanyak 25 mg, kemudian dilarutkan dengzgtanol
sehingga diperoleh larutan induk 1 mg/ml. Berb&gaisentrasi
larutan kuersetin (dari larutan induk) membuaadalabu ukur
10 ml hingga memperoleh berbagai konsentrasi 206@080
dan 100 pg/ml, kemudian menambahkan masing-maaiatah
metanol hingga tanda batas. Masing-masing laruteduki
dipipet sebanyak 2 ml dan ditambahkan 150 pL Nabi.
Setelah 5 menit, kemudian tambahkan 150 uL AlOP6. Dan 6
menit kemudian ditambahkan 2 ml NaOH dan menamlmahka
aguadest hingga 5 ml dan diukur dengan sepktrofetiordV-
Vis pada panjang gelombang maksimum. Berikut permabua

larutan induk secarskematis:
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Menimbang kuersetin baku dengan seksama 25 m

l

Melarutkan dalam methanol sehingga mendapatkar kada

larutan induk 1 mg/ml

\ 4
Membuat konsentrasi dalam labu ukur 10 ml hingga

memperoleh berbagai konsentrasi 20, 40, 60, 801dan

Y
Menambahkan masing-masing dengan larutan methanol,

masing-masing larutan dipipet 2 ml dan ditambal&thp L

NaNQ, 5%. Setelah 5 menit, kemudian tambahkan 150 pL

AlCl3 10%. Dan 6 menit kemudian ditambahkan 2 ml Nar)H

A\ 4
Mengocok larutan dengan baik dan diukur dengan

spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang

maksimum.

Gambar 3.10 Skema Pembuatan Larutan Baku Induk Stadar
Pembanding Kuersetin
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3. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum (maks)

Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan
dengan cara memipet larutan induk sejumlah voluenieritu
pada kuvet kemudian perikas panjang gelombang3@), 320,

330, 340, 350, 360, 370, 380, 390, 400 nm. Kemuniancatat
absorbansi yang dihasilkan oleh masing-masing pgnja
gelombang dan membuat kurva antara hubungan panjang
gelombang dan absorbansBerikut penentuan panjang

gelombang secara skematis:

Memipet larutan induk sejumlah larutan tertentu

v

Melihat panjang gelombang dari 300-400 nm dengan
kelipatan 10.

l

Mencatat absorbansi yang dihasilkan oleh masingagas

panjang gelombang

l

Membuat kurva hubungan antara panjang gelombang dan

absorbansi

Gambar 3.11 Skema Penentuan Panjang Gelombang
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4. Penentuan Senyawa Flavonoid Total Sampel Esktrak

1)

2)

Pembuatan Larutan Induk Ekstrak 1000 ppm

Ekstrak kulit bawang merah dan kulit bawang putih
ditimbang 100 mg, dilarutkan dalam 100 ml methanol,
volume dicukupkan sampai tanda batas. Berikut

skematisnya:

Menimbang ekstrak masing-masing sebanyak 100 g

A\ 4
Melarutkan dalam 100 ml methanol, volume dicukupkan

sampai tanda batas.

Gambar 3.12 Skema Pembuatan Larutan Induk
Ekstrak 1000 ppm

Penentuan Senyawa Flavonoid Total

Larutan standar ekstrak dipipet sebanyak 0,5 mbhlkeal
tabung reaksi, kemudian menambahkan 2 ml aquadest d
150 pL NaNQ 5%. Setelah 5 menit, kemudian tambahkan
150 pL AICk 10%. Dan 6 menit kemudian ditambahkan 2
ml NaOH 1M dan menambahkan aquadest hingga volume 5
ml. Larutan dikocok hingga homogeny, kemudian diuku
absorbansinya yang dihasilkan oleh masing-masing
konsentrasi pada panjang gelombang maksimum yang

didapat dan membuat kurva hubungan antara konsentra
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baku dengan absorbansinya (sofia, 2019). Berikogipteian

senyawa flavonoid total secara skematis :

Larutan standar ekstrak dipipet sebanyak 0, 5 nsluken

kedalam tabung reaksi

A 4

Ditambahkan 2 ml aquadest dan 150 uL NaN@. Setelah 5

menit kemudian tambahkan 150 pL AJ@D%. 6 menit kemudian
ditambahkan 2 ml NaNOH 1 M dan tambahkan aquadeggh

volume menjadi 5 ml. Larutan dikocok hingga homagen

\4

Mengukur absorbansi yang dihasilkan pada panjatgrdgng

maksimum yang didapat dan absorbansi pengukuratilajakan
sebanyak tiga kali pengulangan. Kemudian menghitategrata

kadar flavonoid.

Gambar 3.13 Skema Penentuan Senyawa Flavonoid
Total

3.5 Analisis Data
Dari hasil pengukuran absorbansi flavonoid padé kalwang merah
dan kulit bawang putih secara spektrofotometri WN&, hasil analisis data

menggunakan persamaan regresi linier.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbagainkadar flavonoid
pada kulit bawang meraAllium cepal.) dan kulit bawang putil{Allium
sativum L.) dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Peaelini
meniti beratkan pada kulit bawang merah dan kudivdng putih sebagai
tumbuhan yang mempunyai kandungan flavonoid. Paateeliian ini kulit
bawang merah dan kulit bawang putih yang digunaékaasal dari limbah rumah
tangga yang terdapat di Desa Margadana, Kecamagagalana, Kabupaten
Margadana, Kota Tegal.

4.1 Persiapan Sampel

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa prosediap awal yaitu
pembuatan simplisia kulit bawang merah dan kulitvdrag putih dengan
melakukan sortasi basah yaitu memisahkan kulit bgwaerah dan kulit
bawang putih dari partikel-partikel. Pencucian kblawang merah dan kulit
bawang putih masing-masing dengan menggunakanesigatir dan dilakukan
tiga kali pencucian untuk menghilangkan partikeduakotoran yang masih
menempel.

Proses selanjutnya masuk pada tahap pengeringak kmlit bawang
merah terdapat bobot basah sebanyak 1.083 gramkw@nbawang putih
sebanyak 1.467 gram dikeringkan dengan cara jumeediuntuk mempercepat
proses pengeringan sampai mencapai bobot air <B#elah kering kulit

bawang merah dan kulit bawang putih masing-masisgrtési kering agar

49
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terbebas dari benda asing yang mungkin masih meglekgmudian ditimbang
untuk mendapatkan hasil berat basah dan beratgkdan dihitung presentase
bobot kering terhadap bobot basah.

Tabel 4.1Presentase Bobot Kering Terhadap Bobot Basah

Nama Simplisia Bobot Basah Bobot Kering % Bobot Kering

(gram) (gram) Terhadap Bobot
Basah
Kulit Bawang Merah 1.083 105.84 5.87%
Kulit Bawang Putih 1.467 288.47 1.96%

Pada table 4.1 didapatkan berat basah untuk kawahg merah yaitu
1.083 gram, berat kering 105.84 gram, sehinggapdiftan persentase bobot
kering terhadap bobot basah yaitu 5.87%. Sedanghktark kulit bawang putih
didapatkan berat basah yaitu 1.467 gram, bobondge?88.47 gram serta
persentase bobot kering terhadap bobot basah ya@6%. Tujuan dari
dilakukannya perhitungan bobot kering terhadap bbheah pada serbuk kulit
bawang merah dan kulit bawang putih yaitu untuk geéshui kandungan air
pada sampel yang digunakan. Penentuan kadar aemming dilakukan karena
menentukan acceptability, kesegaran, dan daya tabatu sampel, apabila
kadar air kecil maka kestabilan optimum suatu babhkan tercapai dan
pertumbuhan mikroba dapat terhindar (Winamo, 208&mnd Latifah, 2015).
Dapat disimpulkan dari data persentasi bobot kegngadap bobot basah yang

paling sedikit hasil kadar airnya yaitu pada kbltwang putih. Hal tersebut
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disebabkan kulit bawang putih mengandung sedikiddiandingkan dengan
kulit bawang merah.

Langkah selanjutnya simplisia kulit bawang merah #alit bawang
putih dihaluskan dengan menggunakan blender, danudian diayak dengan
menggunakan ayakan mesh 44 setelah jadi serbuk ckemulilakukan uji
makroskopis dan mikroskopis, uji ini bertujuan wntnembuktikan kebenaran
sampel bahwa serbuk yang digunakan adalah serHitkbewang merah dan
kulit bawang putih dan untuk mengetahui bentulngain yang terdapat didalam
serbuk kulit bawang merah dan kulit bawang putih.

4.1.1 Uji Makroskopik
Pada uji makroskopik dilakukan pengamatan secargsiamg

(uji organoleptik) mengenai bentuk, warna, baua reda kulit bawang

merah(Allium cepal.) dan kulit bawang putifAllium sativurmL.).

Tabel 4.2 Hasil Uji Makroskopik Serbuk Kulit Bawang Merah dan

Kulit Bawang Putih

Nama Hasil Hasil Pustaka
Simplisia Organoleptis Pengamatan
Kulit Bawang Bentuk Serbuk
Merah Warna Coklat
Bau Khas Lemah
Rasa Tidak Berasa  Depkes R,
Kulit Bawang Bentuk Serbuk 1989
Putih Warna Putih cream
Bau Khas Aromatik

Rasa Pahit
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Hasil uji makroskopik pada tabel 4.2, untuk kuliNang merah
bentuk serbuk, warna coklat, bau khas lemah, dkk therasa, dan
hasil pada kulit bawang putih berbentuk serbukdyatswarna putih
agak cream, berbau khas aromatik, rasapahit. Tugam uji
makroskopik pada kulit bawang merah dan kulit bayvantih yang
meliputi uji organoleptik adalah menentukan sifiédtskhusus yang
dimiliki suatu ekstrak melalui pengamatan secaragdang
berdasarkan sumber secara umum (Mayasari & L26ili8). Setelah
dilakukan uji makroskopik selanjutnya dilakukan mjikroskopik,
yang bertujuan untuk memastikan apakah serbuk lkaNitang merah
dan kulit bawang putih benar-benar kulit bawangahedan kulit
bawang putih.

4.1.2 Uji Mikroskopik

Pada uji mikroskopik dilakukan dengan cara mengatur
pencahayaan mikroskop, kemudian serbuk kulit bawaggh dan kulit
bawang putih diletakan secukupnya diatagect glass kemudian
diteteskan dengaraquadest secukupnya dan ditutup dengateck
glasglan mengamatinya dibawah mikroskop.

Fragmen khas dari kulit bawang merah dan kulit eyyautih
diamati dibawah mikroskop dan dicocokan dengamdlitee Materia
Medika Indonesia jilid 5 (Depkes RI, 1989).

Menurut MMI (Depkes RI, 1989), kulit bawang merakmiliki

fragmen sebagai berikut:
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1. Epidermis luar dengan parenkim

2. Epidermis dalam dengan parenkim dengan sel yangj b@anyak
3. Fragmen trakea dan parenkim

Menurut MMI (Depkes RI, 1989), kulit bawang putiremiliki

fragmen sebagai berikut:

1. Fragmen parenkim

2.  Fragmen parenkim dengan tetes minyak

3. Epidermis luar dengan parenkim
4.  Serabut sklerenkim

Tabel 4.3Uji Mikroskopik Serbuk Simplisia Kulit Bawang Merah

No asil Penelitian Pustaka MMI jilid 5 Keterangan

(Depkes RI, 1989)

Epidermis luar dengan

parenkim.

Epidermis dalam
dengan parenkim

dengan sel yang berisi

minyak.
Fragmen trakea dan

parenkim.
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Tabel 4.4Uji Mikroskopik Serbuk Simplisia Kulit Bawang Putih

No Hasil Penelitian Pustaka MMI jilid 5 Keterangan

(Depkes RI, 1989)

1 Parenkim
NI
2 Parenkim
dengan tetes
minyak.
3 Epidermis luar
dengan
parenkim.
4

" "' Serabut
' > \ Seklerenkim

Hasil uji mikroskopik kulit bawang merah pada ta#€ terdapat
kecocokan antara sampel serbuk dengan literatuta RP&nampang
melintang tampak terdapat adanya sel epidermis tigargan parenkim,

epdermis dalam dengan parenkim dengan sel besiaie minyak, dan
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fragmen trakea dengan penebalan tangga dan parerid@n uji

mikroskopik kulit bawang putih pada tabel 4.4, pagenampang

melintang tampak terdapat fragmen parenkim, panerdeéngan tetes
minyak, epidermis luar dengan parenkim dan sersitdatenkim.

Tujuan uji mikroskopik pada kulit bawang merah dauit
bawang putih adalah untuk menentukan karakterest&tomi jaringan,
sel, dan bagian-bagian spesifik dari simplisia toelgpengamatan
dibawah mikroskop dengan derajat perbesaran tart@viauritz &
Anggun, 2020).

4.2 Proses Ekstraksi

Selanjutnya pembuatan ekstrak dari kulit bawangamedan kulit
bawang putih dengan menggunakan metode maserasnakarosedur dan
peralatan yang digunakan sederhana, mudah dilakubi@yanya relatif
rendah, dan proses ekstraksi lebih hemat penyaarj¢ii, 2016 dan Henny
dkk, 2017). Pelarut yang digunakan yaitu etanol 9&&bsena bersifat lebih
selektif dan hanya menarik zat berkhasiat yanghdikdaki,absorbsinya baik,
kapang dan khamir sulit tumbuh, mudah menguap damdapatkan ekstrak
kental lebih cepat dibandingkan dengan pelarutoé{zZdPo.

Pembuatan ekstrak maserasi kulit bawang merah wérb&wang putih
dilakukan dengan cara maserasi dengan perbandihggh. Menimbang
simplisia sebanyak 100 gram, kemudian masukan &eddbejana dan
tambahkan etanol 96% sebanyak 750 ml, kemudianndeghtutup dan

dibiarkan selama 5 hari, sambil berulang-ulang wkadgar keseimbangan



56

konsentrasi bahan ekstraktif lebih cepat didalanmawsa Setelah 5 hari,
dilakukan penyaringan filtrate dengan kain flannehri proses maserasi
diperoleh ekstrak cair, kemudian ekstrak cair dka@pdiatas kompor spirtus
sampai mendapatkan ekstrak kental. Penguapan iniujuen untuk
menghilangkan etanol yang terdapat dalam seriadkktrlit bawang merah dan
kulit bawng putih. Ekstrak kental yang didapat padanpel kulit bawang
merah dan kulit bawang putih.
4.2.1 Perhitungan Rendemem
Selanjutnya ekstrak diuapkan hingga menghasilkastragk
yang kenatal. Hasil ekstrak kental yang didapatuaien dihitung hasil
rendemen ekstrak kental. Berikut hasil perhitungaremen ekstrak
kental :

Tabel 4.5Hasil Rendemen Ekstrak Kental

Nama Simplisia Ekstrak % Rendemen
Kental Ekstrak
(gram) Kental
Kulit Bawang 1,12 gram 0,011% b/b
Merah
Kulit Bawang 9,25 gram 0,097 % b/b
Putih

Hasil rendemen ekstrak pada tabel 4.5 dapat diskapiahwa
hasil ekstrak kental kulit bawang merah 0,011%dab kulit bawang
putih 0,097% b/b hasil tersebut menunjukan ekdtudik bawang putih

lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak kulit bagianerah.
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4.3 Uji Bebas Etanol
Selanjutnya dilakukan uji bebas etanol dengan gemakan 2 tetes
ekstrak ditetesi k5O pekat dan asam asetat kemudian dipanaskan, jida tid
berbau ester maka ekstrak sudah terbebas dari.etano

Tabel 4.6Hasil Uji Bebas Etanol

Nama Perlakuan Pustaka Hasil
Simplisia (Devi, 2017) Pengamatan
Kulit bawang 2 tetes sampel + 2 (+) Tidak Tidak berbau ester
Merah tetes HSQupekat +  berbau ester

tetes Asam Asetat

Kulit Bawang 2 tetes sampel + 2 (+) Tidak
Putih tetes HSQupekat + berbau ester

tetes Asam Asetat

Hasil uji bebas etanol pada tabel 4.6 didapatkahwhareaksi
identifikasi kandungan etanol pada ekstrak menggamabSQw pekat dan
asam asetat menunjukan hasil ekstrak kulit bawaagaimdan kulit bawang

putih dinyatakan bebas etanol, karena tidak adaebtau.
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4.4 Uji Kualitatif
4.4.11dentifikasi Warna
Selanjutnya uji identifikasi senyawa flavonoid data
kandungan ekstrak kulit bawang merah dan kulit bewautih
menggunakan ¥$Qs pekat. Berikut hasil uji identifikasi reaksi warna
senyawa flavonoid.

Tabel 4.7Hasil Uji Reaksi Warna

Ekstrak Perlakuan Hasil Keterangan Pustaka

Kulit Bawang 2 mlekstrak Merah  (+) terdapat Latifah, 2015
Merah + 5 tetes bata flavonoid

H2SQy pekat

Kulit Bawang 2 ml ekstrak Merah  (+) terdapat Latifah, 2015
Putih +5tetes  kecokl flavonoid

H>SOspekat  atan
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Hasil identifikasi warna pada tabel 4.7 yang dipsrodapat
diketahui bahwa kulit bawang merah dan kulit bawangih positif
mengandung senyawa flavonoid. Terjadi perubahannavasetelah
ditetesi HSQy pekat. Hal ini membuktikan bahwa ekstrak kulit bagy
merah dan kulit bawang putih mengandung senyawsoritzd.
Penetesan #¥$Q; pekat menyebabkan didapatkan hasil sampel berubah
menjadi merah bata pada kulit bawang merah danmkei@klatan pada
kulit bawang putih.

Hal ini menunjukan terjadinya reaksi oksidasi resdukntara
H.SOQw pekat sebagai pereduksi dengan sampel flavonoghkdR
oksidasi reduksi antara »BQ: pekat dan flavonoid menyebabkan
terbentuknya senyawa kompleks yang menimbulkan avararah bata
sampai coklat kehitaman pad ssampel (Devi, 20168%ilHeaksi kimia

dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 4.1Reaksi Flavonoid dengan8Q; peat
4.4.2 Uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
Selanjutnya yang dilakukan yaitu kromatografi laimss dan
spektrofotometri UV-Vis. Pada kromatografi lapisi fase gerak yang
digunakan dalam KLT adalah n-butanol : asam ase#at dengan

perbandingan (4 : 1 : 5) digunakan fase gerak hietskarena agar
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menghasilkan pemisahan flavonoid yang baik dap=tpdi pada plat
silica gel. Sebelum plat KLT digunakan terlebih alahdilakukan
proses pengovenan pada suhu 45°C selama £3 majuainhya untuk
mengurangi kadar air dan mengaktifkan plat KLT gugata saat proses
elusi lempeng silica gel dapat menyerap dan bedksagan sampel dan
menghilangkan residu yang masih menempel pada HKlat.
Selanjutnya proses penjenuhan fase gerak yangiddiam chamber
yang bertujuan agar tekanan udara yang ada didelkember dan
tekanan udara yang ada diluar chamber menjadi s&®aotolan
dilakukan 1 cm dari batas atas dan batas bawahpgaidi€LT.

Setelah fase gerak sudah jenuh kemudian plat Kelusidasi
didalam chamber yang sebelumnya sudah ditotolkastradk kulit
bawang merah dan kulit bawang putih. Kemudian tahaglanjutnya
setelah proses elusidasi selesai, lempeng silikdikgringkan dengan
cara diangin-anginkan kemudian dilihat kenampal@darpada lampu
UV 256 nm. Digunakan pada UV 256 nm bertujuan unmekampakan
bercak yang berfluoresensi sehingga pada pengarteatdrat bercak
memancarkan cahaya. Dan didapatkan bercak nodairerviuning
kehijauan. Berikut ini adalah gambar hasil pengamatentifikasi

KLT pada ekstrak kulit bawang merah dan kulit bagvpatih :
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Gambar 4.2Hasil Kromatografi Lapis Tipis

Nilai Rf merupakan perbandingan dari jarak yangrdpuh
sampel dengan jarak yang ditempuh fase gerak, gkdamilai hRf
adalah angka Rf dikalikan dengan 100 yang mendaasinilai
berjangka 0-100. Senyawa yang mempunyai nilai Bthlbesar berarti
mempunyai kepolaran yang rendah, begitu juga debai Hal
tersebut dikarenakan fase diam bersifat polar. 8gayang lebih polar
akan tertahan kuat pada fase diam, sehingga mekgmasilai Rf
rendah. Rf KLT yang bagus berkisar antar 0,2 -udt8k semua KLT
nilai Rf dapat dijadikan bukti dalam mengidentiBkasenyawa, bila
identifikasi nilai Rf memiliki nilai yang sama deag nilai Rf standar
dari senyawa maka senyawa tersebut dapat dikatakemiliki
karakteristik yang sama atau mirip, sedangkanriliéa Rf nya berbeda
senyawa tersebut dapat dikatakan merupakan senyaenberbeda
(Fitriyanti, 2017). Dari identifikasi KLT didapatalil sebagai berikut

sehingga diperoleh nilai Rf dan hRf. Berikut halsiti rf dan hRf :
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Tabel 4.8Hasil Rf dan hRf Senyawa Flavonoid

Nama Simplisia Standar (Latifa dkk,
Hasil 2015)
Rf hRf
Kulit Bawang 0,78 78 0,06 — 0,96
Merah

Kulit Bawang Putih 0,78 78

Hasil perhitungan nilai Rf ypada tabel 4.8 yangadilkan dari
identifikasi KLT untuk ekstrak kulit bawang merah78 dan kulit
bawang putih 0,78, dari hasil tesebut nilai Rf salhngudah seusai
dengan standar. Tidak ada perbedaan nilai Rf padiaak sampel
tesebut, hal ini menunjukan bahwa pada sampelkermengandung
senyawa flavonid. Nilai Rf dipengaruhi oleh kejeanlbejana, jumlah
cuplikan yang digunakan, suhu dan struktur senygamg dipisahkan
(Devi, 2017).

4.5 Uji Kuantitatif
4.5.1 Uji Spektrofotometri UV-Vis

Setelah dilakukan identifikasi KLT, langkah selanya yaitu
menetapkan kadar senyawa flavonoid sampel dengatodee
spektrofotometri UV-Vis. Kelebihan metode ini muddtkerjakan,
waktu pengerjaan singkat dan hasil data lebih vakeshgkah pertama
yang dilakukan yaitu membuat larutan blanko yangsibmethanol.
Pembuatan larutan blanko bertujuan untuk kalilppada alat sehingga

konsentrasi dimulai dari titik nol. Selanjutnya mmmt larutan baku
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pembanding kuersetin kemudian dimasukan kedalaratidan diukur
absorbansinya dengan menggunakan spektrofotom&tVisl pada
panjang gelombang 300 — 400 nm. Kuersetin sebagatah standar
karena kuersetin mempunyai karakteristik yang séengan flavonoid.
Berikut hasil pengukuran larutan standar kuers#gimgan methanol :
Tabel 4.9Hasil Tabel Panjang Gelombang Maksimum Larutan Baku

Pembanding Kuersetin

No Panjang Gelombang (nm) Absorbansi (A)
1 300 0,478
2 310 0,496
3 320 0,542
4 330 0,645
5 340 0,784
6 350 1,052
7 360 1,371
8 370 1,523
9 380 1,438

10 390 1,044

11 400 0,877

Hasil panjang gelombang pada tabel 4.9 dapat dilmaibungan antara
absorbansi dan panjang gelombang, sehingga dakeatakliii panjang
gelombang maksimum (puncak kurva), agar dapat mekaipeserapan
tinggi untuk setiap konsentrasi. Maksimal larutarerisetin diperoleh pada
panjang gelombang 370 nm. Dari data absorbansi dgmgoleh, maka

dibuat kurva hubungan panjang gelombang maksimunagse berikut :
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300 310 320 330 340 350 360 370 380 390 400
=—@=—"Seriesl
Gambar 4.3 Kurva Panjang Gelombang Maksimum

Tabel diatas menunjukan panjang gelombang maksigamng
didapatkan yaitu pada panjang gelombang 370 demafgaorbansi
1,523. Maka dari tabel tersebut dibuat kurva stakd@rsetin yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara korasentarutan
dengan nilai absorbansi. Tujuan dilakukan penentyeamjang
gelombang maksimum agar mengetahui daerah seragpan dapat
dihasilkan berupa nilai absorbansi dari larutanubkidersetin yang
diukur serapannya menggunakan alat spektrofotorbtrVis pada

rentang panjang gelombang 300-400 nm.
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Tabel 4.10Konsentrasi dan Absorbansi dari Kuersetin

Konsentrasi Absorbansi Rata-
(UL/mL) Rata
Al A2 A3
20 0,123 0,123 0,123 0,123
40 0,264 0,264 0,264 0,264
60 0,441 0,442 0,441 0,441
80 0,619 0,617 0,616 0,617
100 0.699 0,701 0,703 0,701

Kurva Baku Kuersetin

0,8
07 y =0,0075x - 0,0235 . -4

0,6
0,5

0,4
—@— Seriesl
0,3
--------- Linear (Series1)
0,2

Absorbansi (A)

0,1

0 20 40 60 80 100 120
Konsentrasi (ppm)

Hasil pengamatan pada kurva diatas absorbansi tasdmsetin
dengan spektrofotomeri UV-Vis dilakukan pada pagjgelombang
370 nm dan didapat data seperti diatas sehinggadapatkan
persamaan regresi kuersetin adalah y=0.0075x 386.d2ngan harga
koefisien korelasi (r) adalah 0,9942 Persamaardiguinakan untuk

menghitung kadar flavonoid dalam sampel. Dimana riényatakan
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nilai absorbansi dan (X) menyatakan kadar flavordathm sampel.
Dengan nilai (R) yang diperoleh 0,9886. Persamaamakkalibrasi
kuersetin dapat digunakan sebagai pembanding umtekentukan
konsentrasi senyawa flavonoid total pada ekstrakpsa Dari hasil
diatas menunjukan bahwa berdasarkan kurva tersddquat ditarik
kesimpulan semakin tinggi konsentrasi semakin f{ingwla
absorbansinya. Pengujian analisis kuantitatif derggektrofotometri
UV-Vis digunakan larutan blanko sebagai kontrol gamerfungsi
sebagai pemblank (mengkali nol-kan) senyawa yadgktiperlu
dianalisis (Basset, 1995; Aminah dkk, 2017).

Selanjutnya mengukur kadar flavonoid total ekstdsngan
panjang gelombang 370 nm. Penentuan kadar flavomagat
ditentukan dengan menggunakan metode spektrofototdstVis,

berikut ini adalah data absorbansinya senyawa fil@idopada
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Tabel 4.11Data Absorbansi dan Kadar Flavonoid Total Ekstrak

Nama Replikasi Absorbansi  Kadar Rata-rata

Simplisia Flavonoid Flavonoid
(%) (%)
Kulit 1 1,125 153%
Bawang
Merah
1,125 153% 153%
3 1,125 153%
Kulit 1 0,766 105%
Bawang
Putih
0,766 105% 105%
0,766 105%
Chart Title

180,00%

153%

160,00%
140,00%
120,00%

105%

100,00%
80,00%
60,00%
40,00%
20,00%

0,00%
B Kulit Bawang Merah B Kulit Bawang Putih
Gambar 4.4Diagram Perbandingan Kadar Flavonoid ektrak
Berdasarkan tabel 4.11 hasil perhitungan kadaroffiai

ekstrak kulit bawang merah dan kulit bawang putpgedleh dengan
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cara memasukan nilai absorbansi standar kuersehingg hasil dari
besar kadar rata-rata flavonoid ekstrak kulit bayvamerah sebesar
153% dan pada kulit bawang putih sebesar 105%. ISernaggi kadar
flavonoid maka semakin tinggi juga manfaat flavehagsebagai
antioksidan. Dari diagram diatas juga dapat dika@tahdanya
perbandingan kadar flavonoid antara kulit bawangamedan kulit
bawang putih. Dimana kulit bawang merah memililafdg yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kulit bawang putih.

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Kuiig2006)
dalam Aminah dkk (2015) menyatakan bahwa sejundahrhan yang
mengandung flavonoid telah dilaporkan memiliki aiéis antioksidan,
antibakteri, antivirus, antiradang, antialergi, daikanker.

Berdasarkan dari hasil pengujian perbandingan kselayawa
flavonoid pada kulit bawang merah dan kulit bawgngih, yang
meliputi uji makroskopis, uji mikroskopis, uji bebaetanol, uji
identifikasi warna, uji klt, dan uji kuantitatif yg menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis, hal tersebut dapat ditakésimpulan bahwa
semua sampel mengandung senyawa flavonoid padaualjitatif.
Kemudian hasil pengukuran secara kuantitatif tepta@ndungan total
flavonoid tertinggi terdapat pada sampel ekstralit kawang merah
yaitu 153% atau sebanding dengan 153 mgQE/100 gram.

Dikarenakan salah satu jenis senyawa flavonoid yang

terkandung dalam kulit bawang merah yaitu antosikandungan yang
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tidak terdapat pada bawang putih. Antosianin medapagolongan
senyawa kimia organik yang dapat larut dalam pelpnolar, serta
bertanggung jawab dalam memberikan warna oranyealmeingu,
biru, dan hitam pada tumbuhan (Melania dkk, 20B)perti yang
diketahui bahwa antosianin ini memiliki salah sa#ti pewarna yang
berwarna merah, dimana warna merah ini sesuai dengma dan
warna pada kulit bawang merah, ini salah satu pmtyekenapa
kandungan flavonoid dalam kulit bawang merah lebiggi di

bandingkan dengan kulit bawang putih. Hasil amali@ngan metode
spektrofotometri UV-Vis menunjukan bahwa perbed&andungan
kadar flavonoid pada kulit bawang merah dan kahvéng putih adalah

sebesar 48% atau sebanding dengan 48 mgQE/100 gram.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat diarkbdimpulan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut ::
1. Kulit bawang merah dan kulit bawang putih terbukéingandung senyawa
flavonoid.
2. Kadar Flavonoid ekstrak kulit bawang merah adal&3% ~ 153
mgQE/100 g ekstrak, sedangkan pada kulit bawanf pdalah 105%
105 mgQE/100 g ekstrak.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disarankan
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk metadpei aktivasi
antioksidan dan penelitian terhadap uji antioksidanyawa flavonoid
pada kulit bawang merah dan kulit bawang putihrddi@ntuk sediaan.
2. Perlu dilakukan penelitian untuk menentukan kadsryawa lain yang

terdapat didalam kulit bawang merah dan kulit bayyaurtih.
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LAMPIRAN 1

Pembuatan Prosentase Bobot Kering Terhadap Bobot Bah

1. Perhitungan Prosentase Bobot Kering Terhadap BobdBasah

a. Kulit Bawang Merah
Bobot sampel basah

Bobot sampel kering
Prosentase

b. Kulit Bawang Putih
Bobot sampel basah

Bobot sampel kering

Prosentase

2. Perhitungan Pelarut

105.84 g

= 1.083 g

=105.84 g

x100% = 5,87%

1,083 g

=1.467 g

=288.47¢g

288.47

Tie7g © 100% = 1,96%

Menggunakan perbandingan sampel dan pelarut1: 7,5

Sampel =100 g

Pelarut = Etanol 96% = 100 x 7,5 = 750 ml

3. Perhitungan Rendemen

a. Kulit Bawang Merah

» Beaker glass kosong =96,57 gram (a)

Beaker glass + isi

Beaker glass + sisa

Berat sampel

= 195,75 gram (b)

= 96,61 gram (c)

=) -(©) =X



= 195,75 gram — 96,61 gram
= 99,14 gram (X)
» Berat cawan kosong = 56,98 gram (d)

Berat cawan + isi = 58,10 gram (e)

Berat isi =(e)—(d)=(y)
= 58,10 — 56,98 gram
=1,12 gram (y)

Rendemen < x 100%

_112g
T9914g

x 100% = 0,011% b/b

b. Kulit Bawang Putih

> Beaker glass kosong = 34,99 gram (a)

Beaker glass + isi = 129,97 gram (b)
Beaker glass + sisa = 35,33 gram (c)
Berat sampel = (b) — (c) = (x)

= 129,97 gram — 34,99 gram
= 94,98 gram (X)
Berat cawan kosong = 56,98 gram (d)
Berat cawan + isi = 66,23 gram (e)
Berat isi =(e)-(d)=(y)
= 66,23 — 56,98 gram
= 9,25 gram (y)

Rendemen % x 100%



_925¢g
" 94,98g

x 100% = 0,097% b/b
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LAMPIRAN 2

Perhitungan Fase Gerak

Fase gerak = n-butanol : asam asetat : air (45)1 :

Fase gerak dibuat 20 ml.

n-butanol =14—0 x20ml=8ml

asam asetat % x20ml=2ml

air => x20ml = 10 ml
10

Fase diam = silica gel

Perhitungan Nilai Rf dan hRf

__Jarak yang ditempuh sampel

Rf

- Jarak yang ditempuh pelarut

_Jarak yang ditempuh pelarut

hRf

Jarak yang ditempuh sampel

1. Kulit Bawang Merah

Rf 1 === 0,52
Rf =22=0,78
hRf 1 ="2x100 = 52
hRf 2 ->2x100=78

2. Kulit Bawang Putih

4
Rf 1 =§ - 0,5

Rf» :%z 0,78

x 100

78



hRf1 :%x1oo:50

hRf :$x1oo=78
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LAMPIRAN 3
PERHITUNGAN LARUTAN
. Pembuatan Larutan Al€L0%

Menimbang 10 mg AICI, dilarutkan dengan aquade8trh0

. Pembuatan Larutan NaN®%

Menimbang 5 mg NaN§) dilarutkan dengan aquadest 100 ml.

. Pembuatan Larutan NaNOH 1 M

Menimbang 4 mg NaNOH, dilarutkan dengan aquade®nilo

. Pembuatan Larutan Blanko

Mengukur 5 ml metanol.

. Pembuatan Larutan Induk Kuersetin (1000 ppm)

25mg kuersetin dilarutkan dengan metanol ad 108atam labu ukur 100
ml

. Pembuatan Larutan Ekstrak (1000 ppm)

Menimbang 100 mg ekstrak, dilarutkan dengan 10fhetanol dalam labu
ukur 100 ml.

. Perhitungan Larutan Pereaksi

» Larutan AICk 10%

1gr =10 mlaquadest

X =10 ml
1x =10
10 =10

ngz 1 gr AlCl3



. Larutan NaNG 5% =—>aNoz 5gr

> Larutan NaOH 1 M =228 297

Aquadest 100 ml

Aquadest 100 ml
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LAMPIRAN 4

Perhitungan Kadar Flavonoid Total

Kulit Bawang Merah :

Replikasi |

Konsentrasi awal = 1000 ppm / 1000 ppm
Volume yang dipipet =0,5ml /1000 pl
Volume akhir =5 ml /10000 pl
Persamaan regresi linier =y =0,0075x - 0,0235

a = 0,0075 (slope)

b = 0,0235 (intercept)

_Konsentrasi awal x volume yang diambil

Konsentrasi akhir .
volume akhir

_1000x0,5ml

T sml

=100 mg/mi

Konsentrasi awal

Faktor Pengenceran —_—
Konsentrasi akhir

— 1000 =10

100



Kulit Bawang Merah :

Kadar Flavonoid Total

Replikasi I
Konsentrasi awal
Volume yang dipipet
Volume akhir

Persamaan regresi linier

Konsentrasi akhir

Faktor Pengenceran

Kulit Bawang Merah :

Kadar Flavonoid Total

Labsorbans(ilsampel —b) X FP x 100%

Konsentrasi awal

_ (1,125+0,0235)
0,0075

x 10 x 100%

1000

= 153%~ mgQE/100 g ekstrak

= 1000 ppm / 1000 ppm
= 0,5 ml /1000 pl
=5 ml/ 10000 pl
=y =0,0075x - 0,0235
a = 0,0075 (slope)

b = 0,0235 (intercept)

_Konsentrasi awal x volume yang diambil

volume akhir

_1000x0,5ml
5ml

=100 mg/mi

Konsentrasi awal
Konsentrasi akhir

1000
=——=10
100

éabsorbans;sampel —b) X FP x 100%

Konsentrasi awal
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_ (1,125+0,0235)
0,0075

X 10 x 100%

1000

= 153%~ mgQE/100 g ekstrak
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Replikasi Il
Konsentrasi awal
Volume yang dipipet
Volume akhir

Persamaan regresi linier

Konsentrasi akhir

Faktor Pengenceran

Kulit Bawang Merah :

Kadar Flavonoid Total

85

= 1000 ppm / 1000 ppm
= 0,5 ml /1000 pl
=5 ml/ 10000 pl
=y =0,0075x - 0,0235
a = 0,0075 (slope)

b =0,0235 (intercept)

_Konsentrasi awal x volume yang diambil

volume akhir

_1000x0,5ml
5ml

=100 mg/mi

Konsentrasi awal

Konsentrasi akhir

1000
=2% - 19
100

éabsorbansz‘lsampel —b) X FP x 100%

Konsentrasi awal

_ (1,125+0,0235) % 10 X 100%
0,0075

1000

= 153%~ mgQE/100 g ekstrak



Kulit Bawang Putih :
Replikasi |
Konsentrasi awal
Volume yang dipipet
Volume akhir

Persamaan regresi linier

Konsentrasi akhir

Faktor Pengenceran

Kulit Bawang Putih :

Kadar Flavonoid Total

= 1000 ppm / 1000 ppm
= 0,5 ml /1000 pl
=5 ml/ 10000 pl
=y =0,0075x - 0,0235
a = 0,0075 (slope)

b = 0,0235 (intercept)

_Konsentrasi awal x volume yang diambil

volume akhir

_1000x0,5ml
5ml

=100 mg/mi

Konsentrasi awal

Konsentrasi akhir

1000
=2% - 19
100

éabsorbansz‘lsampel —b) X FP x 100%

Konsentrasi awal

_ (0,766+0,0235)
0,0075

x 10 x 100%

1000

= 105%~ mgQE/100 g ekstrak



Replikasi I
Konsentrasi awal
Volume yang dipipet
Volume akhir

Persamaan regresi linier

Konsentrasi akhir

Faktor Pengenceran

Kulit Bawang Putih :

Kadar Flavonoid Total

= 1000 ppm / 1000 ppm
= 0,5 ml /1000 pl
=5 ml/ 10000 pl
=y =0,0075x - 0,0235
a = 0,0075 (slope)

b = 0,0235 (intercept)

_Konsentrasi awal x volume yang diambil

volume akhir

_1000x0,5ml
5ml

=100 mg/mi

Konsentrasi awal

Konsentrasi akhir

1000
=2% - 19
100

éabsorbansz‘lsampel —b) X FP x 100%

Konsentrasi awal

_ (0,766+0,0235) % 10 X 100%
0,0075

1000

= 105%~ mgQE/100 g ekstrak



Replikasi Il
Konsentrasi awal
Volume yang dipipet
Volume akhir

Persamaan regresi linier

Konsentrasi akhir

Faktor Pengenceran

Kulit Bawang Putih:

Kadar Flavonoid Total
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= 1000 ppm / 1000 ppm
= 0,5 ml /1000 pl
=5 ml/ 10000 pl
=y =0,0075x - 0,0235
a = 0,0075 (slope)

b =0,0235 (intercept)

_Konsentrasi awal x volume yang diambil

volume akhir

_1000x0,5ml
5ml

=100 mg/mi

Konsentrasi awal

Konsentrasi akhir

1000
=2% - 19
100

éabsorbansz‘lsampel —b) X FP x 100%

Konsentrasi awal

_ (0,766+0,0235) % 10 X 100%
0,0075

1000

= 105%~ mgQE/100 g ekstrak



LAMPIRAN 5

Gambar Penelitian

8¢

No Gambar

Keterangan

Kulit Bawang Merah

Proses Pengeringan

Kulit Bawang Merah

=~ - g A “%
—Eﬁu&. = P wwzﬁ

Proses Pengeringan

Kulit Bawang Putih
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Hasil ayakan no 44
mesh kulit bawang

merah

Hasil ayakan no 44

mesh kulit bawang putil

=]

Proses Ekstraksi kulit
bawang merah dan kul

bawang putih
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Hasil ekstraksi kulit

bawang merah

Hasil ekstraksi kulit

bawang putih

Penguapan kedua

sampel
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174

1K

10. Hasil penguapan ekstrag
kulit bawang merah

11. Hasil penguapan ekstra
kulit bawang putih

12. Uji Bebas Etanol kulit

bawang putih
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13. Uji bebas etanol kulit
bawang merah

14. Uji KLT

15. Bercak yang dihasilkan




16.
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17.

Larutan seri yang suda
dibagi sesuai

konsentrasinya.

Spektrofotometri UV-

Vis
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Nama : Rina Atika

TTL . Tegal, 20 September 1995

Jenis Kelamin : Perempuan

NIM : 18080125

No HP : 0855-2628-9489

Alamat : JI. Temanggung No.2 Rt 2/5 Margadana Tega
PENDIDIKAN

SD : SDN Margadana 03

SMP . SMP Negeri 18 Kotegal

SMA . SMK Negeri 2 Kota Tag

DIl . Diploma Il FarmiaBoliteknik Harapan Bersama Tegal

Judul Proposal : Perbandingan Kadar FlawbRaida Kulit Bawang Merah

(Allium cepal.) Dan Kulit Bawang Putil§Allium sativum
L.) Dengan Menggunakan Metode Spektrofotometri UV-

Vis
NAMA ORANG TUA
Ayah : Nurohman (Alm)
Ibu : Rochani
PEKERJAAN ORANGTUA
Ayah L o-
Ibu . Wiraswasta

ALAMAT ORANGTUA
Ayah Do-
lbu : JI. Temanggung No 2R& Margadana Tegal
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Yayasan Pendidikan Harapan Bersama

PoliTekniK Harapan Bersama
PROGRAM STUDI D 111 FARMASI

Kampus I : JI. Mataram No. 9 Tegal 52142 Telp. 0283-352000 Fax. 0283-353353
Website : www.poltektegal.ac.id ~ Email : farmasi@poltektegal.ac.id

No : 083.06/FAR.PHB/II1/2021
Hal : Keterangan Praktek Laboratorium

SURAT KETERANGAN
Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa berikut :

Nama : Rina Atika

NIM : 18080125

Judul KTI  : Perbandingan Kadar Flavonoida pada Kulit Bawang Merah
(Allium cepa L.) dan Kulit Bawang Putih (Allium sativum 1.)
dengan Metode Spektrofotometri UV-Vis

Benar — benar telah melakukan penelitian di Laboratorium DIII Farmasi PoliTeknik

Harapan Bersama Tegal.
Demikian surat keterangan ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Tegal, 10 Maret 2021

Mengetahui,
: /K&Prodl DIII Farmasi Ka. Laboratorium
" apt. €arf PAbandari, S Farm ,M.M i apt. Meliyania Perwita S, M.Farm
" NIPY:08.015.223 NIPY.09.016:312



